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ABSTRACT

ANALYSIS OF ADDED VALUE AND FINANCIAL OF CATFISH
PROCESSING
(Case Study In Poklahsar Winaka
In Kota Gajah Subdistrict, Central Lampung Regency)

By
Septi Permata Sari

The purpose of this research are (1) to analyze the added value, and (2) to analyze
the financial analysis of the business. This research was conducted at the
PoklahsarWinaka in the Kota Gajah Subdistrict, Central Lampung Regency, and
location was chosen purposively with the consideration that Kota Gajah
Subdistrict is a center of catfish production and Poklahsar Winaka is the only
catfish processing business in the Kota Gajah Subdistrict. The first goal was
analyzed with Hayami's method, and the second used financial feasibility criteria.
The results showed that (1) the added value of the products produced in
PoklahsarWinaka for catfish meatball products was Rp21,476.95 per kg of raw
material, and for catfish nuggets was Rp23,614.82 per kg of raw materials, and (2)
PoklahsarWinaka business was profitable, but if there was a decrease in
production of 23.24 percent for meatballs, 21.04 percent for nuggets, and 22.30
percent for crispy catfish, then the business becomes unprofitable.
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ABSTRAK

ANALISIS NILAI TAMBAH DAN FINANSIAL
USAHA PENGOLAHAN IKAN LELE
(Studi Kasus Pada Poklahsar Winaka Di Kecamatan Kota Gajah
Kabupaten Lampung Tengah

Oleh
Septi Permata Sari

Penelitian ini bertujuan: (1) mengetahui besarnya nilai tambah, dan (2)
mengetahui analisis finansial usaha pengolahan ikan lele. Penelitian ini dilakukan
pada Poklahsar Winaka di Kecamatan Kota Gajah, Kabupaten Lampung Tengah
yang dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Kecamatan
Kota Gajah merupakan sentra penghasil ikan lele, serta Poklahsar Winaka
merupakan satu-satunya usaha pengolahan ikan lele yang berada di Kecamatan
Kota Gajah. Tujuan pertama dianalisis dengan metode Hayami, sedangkan tujuan
kedua dianalisis menggunakan kriteria kelayakan finansial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) nilai tambah produk yang dihasilkan pada Poklahsar
Winaka untuk produk bakso lele sebesar Rp21.476,95 per kg bahan baku,
sedangkan nugget lele sebesar Rp23.614, 82 per kg bahan baku, dan (2) usaha
pengolahan berbasis ikan lele Poklahsar Winaka merupakan usaha yang
menguntungkan, namun jika terjadi penurunan produksi sebesar 23,24 persen
untuk bakso lele, 21,24 persen untuk nugget lele, dan 21,04 persen untuk crispy
kulit lele maka usaha menjadi tidak menguntungkan.

Kata kunci: agroindustri, nilai tambah, kelayakan usaha
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran dan kontribusi
yang cukup besar dalam perekonomian, yaitu menyumbang lapangan kerja
terbesar yaitu 97,2 persen, dan menyumbang sekitar 56,5 persen
pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2012. Pelaku-
pelaku usaha skala mikro, kecil, dan menengah serta koperasi menempati
urutan terbesar dari seluruh aktivitas ekonomi rakyat Indonesia.
Pengembangan agroindustri terutama di pedesaan perlu ditingkatkan terutama
untuk produk-produk yang diolah dalam skala kecil. Pengembangan
agroindustri pedesaan diarahkan untuk meningkatkan nilai tambah pertanian
dan diharapkan mampu mempertahankan ketahanan pangan dan menyerap

tenaga kerja (Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2015).

Kelompok Pengolah dan Pemasar (Poklahsar) Winaka merupakan suatu unit
usaha yang mengelola bahan baku ikan lele bongsoran atau oversize menjadi
berbagai produk olahan makanan di Kecamatan Kota Gajah Kabupaten
Lampung Tengah. Kabupaten Lampung Tengah merupakan daerah terbesar
sebagai produsen ikan lele di Provinsi Lampung dengan rata-rata

memproduksi ikan lele sebesar 6.751,97 ton per tahunnya, disusul oleh



Kabupaten Pringsewu dengan rata-rata produksi sebesar 3.382,15 ton per
tahunnya, dan Kabupaten Lampung Selatan dengan produksi sebesar
2.519,12 ton per tahunnya (Direktorat Jendral Perikanan Budidaya Provinsi

Lampung, 2017).

Besarnya potensi perikanan budidaya membuat Kabupaten Lampung Tengah
pada tahun 2013 masuk dalam daftar kawasan minapolitan, sesuai dengan
Surat Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 35/Kepmen-KP/
2013 tentang Penetapan Kawasan Minapolitan. Daerah yang ditetapkan KKP
sebagai kawasan minapolitan berbasis ikan lele dan merupakan sentra
produksi ikan lele di Kabupaten Lampung Tengah yaitu Kecamatan Kota
Gajah. Menurut Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Lampung
Tengah (2016), pada tahun 2015 produksi ikan lele di Kecamatan Kota Gajah
sebesar 586 ton. Hal ini membuat Kecamatan Kota Gajah menempati urutan
pertama dalam produksi ikan lele di Kabupaten Lampung Tengah, diikuti
oleh Kecamatan Punggur dengan produksi sebesar 575 ton dan Seputih
Mataram dengan produksi sebesar 470 ton pada tahun yang sama. Hal ini
menjadikan ikan lele sebagai komoditas perikanan unggulan di Kecamatan

Kota Gajah.

Tingginya produksi ikan lele di Kecamatan Kota Gajah terutama saat panen
serentak, menyebabkan ikan lele selalu ada di pasaran namun memiliki harga
jual yang relatif rendah. Salah satu kendala saat panen adalah banyaknya
ikan lele dengan ukuran yang oversize (bongsoran). Ikan lele yang memiliki

ukuran oversize tidak laku di pasaran karena sudah melebihi ukuran standar



jual ikan lele, sehingga membuat masyarakat pembudidaya memperoleh
keuntungan yang sedikit. Bongsoran ikan lele ini dapat menjadi peluang
usaha bagi masyarakat melalui suatu inovasi makanan berbahan dasar ikan

lele.

Kelompok Pengolah dan Pemasar atau disingkat Poklahsar merupakan
kelompok usaha skala mikro yang melakukan pengolahan dan pemasaran
hasil perikanan. Poklahsar Winaka dibentuk pada tahun 2014 yang terletak di
Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah. Poklahsar Winaka
memiliki struktur organisasi yang sederhana, meliputi ketua, sekretaris,
bendahara, seksi bahan baku, seksi pemasaran, dan anggota. Peran serta
setiap anggota kelompok akan sangat mempengaruhi kegiatan produksi dalam
usaha. Poklahsar Winaka memanfaatkan bongsoran ikan lele yang tidak laku
di pasaran dan mengubahnya menjadi berbagai produk yang memiliki nilai
tambah tinggi sehingga mampu meningkatkan keuntungan usaha. Poklahsar
Winaka saat ini menggunakan bahan baku ikan lele yang dipanen oleh
pembudidaya ikan lele yang berada di sekitar Kecamatan Kota Gajah . Aneka
olahan ikan lele dari Poklahsar Winaka yaitu bakso lele, nugget lele, dan

crispy kulit ikan lele.

Usaha pengolahan Poklahsar Winaka beru berdiri tahun 2014, sehingga
pengembangan usaha menjadi penting untuk dilakukan oleh usaha ini.
Sebelum pengembangan usaha dilakukan maka terlebih dahulu perlu dinilai
nilai tambah yang dihasilkan serta keuntungan yang diperoleh usaha

Poklahsar Winaka. Pencapaian keuntungan usaha sangat berkaitan dengan



kondisi finansial usaha tersebut, sehingga dibutuhkan studi analisis finansial
untuk melihat apakah usaha pengolahan ini menguntungkan dan layak untuk
dikembangkan atau tidak. Oleh karena itu, maka peneliti tertarik untuk
mengkaji nilai tambah dan finansial usaha pengolahan ikan lele pada

Poklahsar Winaka di Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

permasahalan sebagai berikut:

1. Berapa besarnya nilai tambah yang dihasilkan usaha pengolahan ikan lele
menjadi bakso lele, nugget lele, dan crispy kulit lele?

2. Apakah usaha pengolahan ikan lele Poklahsar Winaka di Kecamatan Kota

Gajah merupakan unit usaha yang menguntungkan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui besarnya nilai tambah yang dihasilkan oleh usaha pengolahan
ikan lele Poklahsar Winaka di Kecamatan Kota Gajah.

2. Mengetahui tingkat keuntungan finansial unit usaha pengolahan ikan lele

Poklahsar Winaka di Kecamatan Kota Gajah.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:
1. Bagi pelaku usaha, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

mengenai tingkat keuntungan dan nilai tambah yang diperoleh usaha.



2. Bagi pembaca dan peneliti lain, dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu
pengetahuan dan pengalaman dan sebagai bahan pertimbangan bagi
peneliti selanjutnya yang relevan dengan hasil penelitian.

3. Bagi pemerintah dan pihak yang terkait, diharapkan penelitian ini dapat
dijadikan bahan pertimbangan dan pemikiran dalam menentukan
kebijakan terhadap pengembangan strategi dalam membina dan

mengembangkan subsektor perikanan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Konsep Agribisnis dan Agroindustri

Agribisnis merupakan suatu kegiatan yang utuh dan tidak dapat terpisah
antara satu kegiatan dengan kegiatan lainnya, mulai dari proses produksi,
pengolahan hasil, pemasaran, dan aktifitas lain yang berkaitan dengan
kegiatan pertanian (Soekartawi, 2000). Agribisnis merupakan suatu
model yang mencakup sistem dari kegiatan pra budidaya dan budidaya,
panen, pascapanen, dan pemasaran serta sektor penunjangnya sebagai
suatu sistem yang saling terintegrasi kuat satu sama lain serta sulit
dipisahkan. Agribisnis mencakup tiga hal yaitu agribisnis hulu, agribisnis
on farm, dan agribisnis hilir. Agribisnis hulu yakni industri-industri yang
menghasilkan sarana produksi (input) pertanian, seperti industri
agrokimia, industri agrootomotif, dan industri pembibitan. On farm
agribisnis yaitu pertanian tanaman pangan, tanaman hortikultura, tanaman
obat-obatan , perkebunan, peternakan, perikanan laut dan air tawar, serta
kehutanan. Agribisnis hilir disebut juga industri hilir yaitu kegiatan

industri yang mengolah hasil pertanian menjadi produk-produk olahan,



baik produk antara maupun produk akhir (Saragih, 2010). Keterkaitan

antar subsistem dari sistem agribisnis dapat dilihat pada Gambar 1.

Subsistem Subsistem Subsistem
Agribisnis Hulu - Usahatani | Agribisnis Hilir
(Upstream g (On farm "| (Downstream
Agribusiness Subsystem) Agribusiness
Subsystem) Subsystem)

A A Ar

Subsistem Jasa Penunjang
(Supporting Services Subsystem)

Gambar 1. Sistem Agribisnis
Sumber: Saragih, 2010 dalam Satiti, 2017

Agroindustri merupakan bagian dari agribisnis hilir. Agroindustri terkait
langsung dengan on farm agribisnis karena agroindustri merupakan
industri yang mengolah produk primer sektor pertanian menjadi barang
setengah jadi atau barang konsumsi. Sektor pertanian primer dipengaruhi
industri, perdagangan, dan distribusi input produksi, sehingga
mempengaruhi pula perkembangan agroindustri. Kegiatan agroindustri
juga dipengaruhi oleh lembaga dan infrastruktur pendukung, baik
lembaga perbankan, penyuluhan, penelitian dan pengembangan,
lingkungan bisnis, dan kebijakan pemerintah. Oleh karena itu, untuk
menggerakkan dan mengembangkan agroindustri harus mengacu kepada

keseluruhan sistem (Saragih, 2010).

Agroindustri merupakan kegiatan yang memanfaatkan hasil pertanian
sebagai bahan baku, merancang, dan menyediakan peralatan serta jasa

untuk kegiatan tersebut. Industri pengolahan adalah suatu kegiatan



ekonomi yang melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar secara
mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang jadi atau
setengah jadi dan atau barang yang kurang nilainya menjadi barang yang
lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada konsumen akhir

(Badan Pusat Statistik, 2017).

Menurut Soekartawi (2000), agroindustri dapat diartikan dalam dua hal

yaitu sebagai berikut:

a. Agroindustri adalah industri yang berbahan baku utama dari produk
pertanian. Studi agroindustri pada konteks ini adalah menekankan
pada food processing management dalam suatu perusahaan produk
olahan yang bahan baku utamanya adalah produk pertanian. Menurut
FAO (Hicks, 1996) suatu industri yang menggunakan bahan baku dari
pertanian dengan jumlah minimal 20% dari jumlah bahan baku yang
digunakan adalah agroindustri.

b. Agroindustri diartikan sebagai suatu tahapan pembangunan yang
berkelanjutan dari pembangunan pertanian, tetapi sebelum tahapan

pembangunan tersebut mencapai tahapan pembangunan industri.

Tujuan yang ingin dicapai dalam pengembangan agroindustri pedesaan
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan melalui
upaya peningkatan nilai tambah dan daya saing hasil pertanian. Wibowo
(1997) mengungkapkan perlunya pengembangan agroindustri di pedesaan

dengan memperhatikan prinsip-prinsip dasar yaitu:



a. Memacu keunggulan kompetitif produk atau komoditi serta
komparatif setiap wilayah.

b. Memacu peningkatan kemampuan sumber daya manusia dan
menumbuhkan agroindustri yang sesuai dan mampu dilakukan di
wilayah yang dikembangkan.

c. Memperluas wilayah sentra-sentra agribisnis komoditas unggulan
yang nantinya akan berfungsi sebagai penyandang bahan baku yang
berkelanjutan.

d. Memacu pertumbuhan agribisnis wilayah dengan menghadirkan
subsistem-subsistem agribisnis.

e. Menghadirkan berbagai sarana pendukung berkembangknya industri

pedesaan.

Pengembangan agroindustri merupakan upaya mendayagunakan
sumberdaya alam dan sumberdaya pembangunan lainnya agar lebih
produktif, mampu mendatangkan nilai tambah, memperbesar perolehan
devisa dan menyerap banyak tenaga kerja dengan memanfaatkan
keunggulan komparatif dan kompetitif yang dimilikinya. Artinya
pengembangan subsektor ini diarahkan agar menciptakan keterkaitan
yang erat antara sektor pertanian dan sektor industri, sehingga mampu

menopang pembangunan ekonomi nasional (Soekartawi, 2000).

. Sistem Agribisnis Ikan Lele

Ikan lele (Clarias sp) adalah salah satu komoditas perikanan yang

memiliki prospek cerah untuk dikembangkan karena ikan lele merupakan
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komoditas unggulan masyarakat. Hal ini dikarenakan hampir setiap
daerah di Indonesia membudidayakan ikan lele, dan juga merupakan salah
satu jenis ikan air tawar yang sangat digemari oleh masyarakat. Ikan lele
dicirikan dengan tubuhnya yang memanjang dan kulitnya yang licin, serta
adanya sungut yang terdapat pada mulutnya. Habitat ikan lele yaitu di
sungai dengan arus air yang kecil, rawa, telaga, waduk, dan sawah yang
tergenang air. lkan lele banyak ditemukan di benua Afrika dan Asia.

Ikan lele juga dibudidayakan di Thailand, India, Philipina, dan Indonesia

(Sulaiman, 2011).

Lele merupakan salah satu komoditas budidaya air tawar yang memiliki
beberapa keunggulan, yaitu sebagai berikut (Ghufran, 2012):

a. Dapat dipelihara di berbagai wadah dan lingkungan perairan.

b. Dapat dipelihara di air tergenang dan minim air.

c. Dapat menerima berbagai pakan.

d. Tahan penyakit.

e. Teknologi budidaya ikan lele yang sudah dikuasai oleh masyarakat.

f. Dari sisi distribusi dan pemasaran senantiasa dalam kondisi hidup.

Ikan lele merupakan bahan makanan bergizi yang mudah dihidangkan
sebagai lauk. Kandungan gizi ikan lele sebanding dengan daging ikan
lainnya. Beberapa jenis ikan, termasuk ikan lele mengandung protein
lebih tinggi dan lebih baik dibandingkan dengan daging hewan. Nilai gizi
ikan lele dapat meningkat apabila diolah dengan baik (Abbas, 2001).

Keunggulan ikan lele dibandingkan dengan produk hewan lainnya adalah
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kaya akan leusin dan lisin. Leusin merupakan asam amino esensial yang
sangat diperlukan untuk pertumbuhan anak-anak dan menjaga
keseimbangan nitrogen. Leusin juga berguna untuk perombakan dan
pembentukan protein otot. Sedangkan lisin merupakan salah satu dari 9
asam amino esensial yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perbaikan

jaringan (Zaki, 2009).

Ikan lele merupakan ikan yang sangat populer dan mudah dibudidayakan
di Indonesia. Bisnis lele juga masih terbuka luas mengingat permintaan
akan kebutuhan ikan ini semakin meningkat dari tahun ke tahun. Bisnis
ini juga merupakan bisnis yang sangat menjanjikan karena ikan lele
sangat mudah dibudidayakan yang didukung oleh sifat ikan lele yang
tahan terhadap lingkungan yang buruk sekalipun. lkan lele memiliki
pertumbuhan yang cepat, harga yang stabil, namun sangat terjangkau
masyarakat sehingga sering menjadi pilihan masyarakat untuk berbagai

kalangan (Sulaiman, 2011).

Ikan lele merupakan komoditas yang dapat dipelihara dengan padat tebar
dalam lahan terbatas (hemat lahan) di kawasan marginal dan hemat air.
Pengembangan usaha ikan lele dapat dilakukan mulai dari usaha benih
sampai dengan ukuran konsumsi yang dapat menguntungkan pada setiap
segmennya. Selain untuk konsumsi lokal, pasar ikan lele sudah mulai di
ekspor dengan permintaan yang cukup besar. Aktivitas dalam budidaya
ikan lele merupakan bagian dalam agribisnis ikan lele. Agribisnis ikan

lele merupakan suatu aktivitas yang dimulai dari pembenihan,
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pembesaran, hingga pemasaran. Agribisnis ikan lele juga merupakan
suatu kegiatan bisnis mulai dari hulu hingga hilir yaitu mulai dari
produsen hingga ikan lele tersebut sampai ke tangan konsumen

(Mahyudin, 2012).

Pada kesempatan ini, peneliti akan mencoba untuk menjabarkan sistem

agribisnis ikan lele berdasarkan subsistem-subsistem dalam agribisnis

sebagai berikut:

a. Subsistem pengadaan sarana produksi
Pada subsistem ini membahas mengenai berbagai sarana produksi
yang diperlukan dalam budidaya ikan lele. Pengadaan sarana
produksi yang baik dan sesuai tentunya akan berdampak pada hasil
produksi dari budidaya ikan lele yang optimal. Sarana produksi yang
dibutuhkan dalam budidaya ikan lele adalah bibit ikan lele unggul,
pakan, obat-obatan/zat kimia, dan peralatan budidaya (jaring, serok,
tempat pakan, ember, dan lain-lain).

b. Subsistem usahatani (on farm) komoditas ikan lele
Budidaya ikan lele memiliki dua tahapan yaitu usaha pembenihan dan
pembesaran. Kegiatan yang dilakukan dalan usaha pembenihan yaitu
memijahkan induk-induk ikan dan menetaskan telur. Benih ikan yang
siap tebar ialah benih ikan dengan ukuran “gelondongan” (fingerling)
untuk ditebarkan atau dipelihara lebih lanjut di kolam pembesaran
sehingga menjadi ikan santapan (konsumsi). Ukuran benih
gelondongan dibedakan menjadi dua bagian, yaitu gelondongan kecil,

yang berukuran 3-5 cm, dan gelondongan besar dengan ukuran 5-10
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cm. Tahapan kedua yaitu usaha pembesaran ikan lele. Kegiatan yang
dilakukan dalam jenih usaha ini yaitu memelihara benih ikan dari
ukuran gelondongan kecil maupun besar menjadi ikan konsumsi.
Ukuran ikan lele yang siap dikonsumsi masyarakat yaitu ukuran 100
gram sampai 200 gram per ekor (Suyanto, 2001).

Subsistem pengolahan

Pada kegiatan budidaya ikan lele, tidak semua pembudidaya yang
melakukan budidaya ikan lele melakukan pengolahan lebih lanjut
pasca panen terhadap hasil panen ikan lelenya. Subsistem pengolahan
sebenernya merupakan kegiatan tindak lanjut setelah kegiatan
budidaya dilakukan, dengan dilaksanakannya pengolahan akan
mampu memberikan nilai tambah terhadap suatu produk begitu juga
pada komoditas ikan lele. Hingga saat ini, telah banyak bentuk
pengolahan terhadap ikan lele yang dapat dimanfaatkan tidak hanya
dagingnya saja, namun juga dapat pemanfaatan atas kulit dan
tulangnya. Bentuk olahan dari proses pengolahan ikan lele ini antara
lain nugget lele, bakso lele, dan crispy kulit lele.

. Subsistem pemasaran

Selain melaksanakan proses pengolahan, kegiatan pemasaran yang
baik dalam memasarkan komoditas ikan lele juga merupakan salah
satu upaya dalam meningkatkan atau memperoleh nilai tambah dari
hasil produksi ikan lele tersebut. Kegiatan pemasaran ini berupa
pendistribusian ikan lele segar maupun produk olahan ikan lele

kepada konsumen yang ada di pasar.
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e. Jasa layanan pendukung
Jasa layanan pendukung merupakan pihak yang turut berkontribusi
terhadap pelaksanaan kegiatan usaha. Jasa layanan pendukung ini
sangat membantu dalam peningkatan keuntungan usaha budidaya ikan
lele. Jasa layanan pendukung ini dapat berupa bank yang
meminjamkan modal usaha, lembaga penelitian, lembaga pemerintah,

asuransi, transportasi, teknologi, dan lain sebagainya.

3. Struktur Organisasi

Penelitian ini dilakukan pada Kelompok Pengolah dan Pemasar
(Poklahsar) Winaka yang terdapat di Kecamatan Kota Gajah Kabupaten
Lampung Tengah. Kelompok orang yang bekerjasama dan ingin
mencapai tujuan bersama disebut dengan organisasi. Menurut Wursanto
(2005), organisasi adalah struktur tata pembagian kerja dan struktur tata
hubungan kerja antara sekelompok orang yang memegang posisi yang
bekerjasama secara tertentu untuk bersama-sama mencapai tujuan

bersama.

Setiap perusahaan atau suatu bisnis pada umumnya memiliki struktur
organisasi. Penyusunan struktur organisasi adalah langkah awal dan
terencana dalam suatu usaha untuk melaksanakan fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Struktur organisasi
adalah suatu gambar yang menggambarkan tipe organisasi,
pendepartemenan organisasi kedudukan, dan jenis wewenang pejabat,

bidang dan hubungan pekerjaan, garis perintah dan tanggung jawab,
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rentang kendali dan sistem pimpinan organisasi (Hasibuan, 2010).
Penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan manajemen dapat
mendorong pada peningkatan efisiensi dan efektivitas kegiatan usaha,
sehingga adanya struktur organisasi, maka stabilitas dan kontinuitas

organisasi tetap bertahan.

Siswanto (2005) mengemukakan terdapat empat elemen yang berguna

untuk menganalisis struktur organisasi yaitu sebagai berikut:

a. Spesialisasi aktivitas (Specialization of activities)
Spesialisasi aktivitas mengacu pada spesialisasi tugas-tugas individual
dan kelompok kerja dalam organisasi (pembagian kerja) dan
pengaturan-pengaturan tugas-tugas tersebut menjadi satuan-satuan
kerja (departementasi). Pembagian tugas pekerjaan dalam sebuah
organisasi adalah keharusan mutlak, tanpa itu kemungkinan terjadinya
tumpang tindih sangat besar. Pembagian tugas pekerjaan pada
akhirnya akan menghasilkan departemen-departemen terkecil dalam
organisasi (departementalisasi) merupakan dasar yang digunakan

untuk mengelompokkan sejumlah pekerjaan menjadi satu kelompok.

b. Standarisasi aktivitas (Standardization of activities)
Standardisasi kegiatan merupakan prosedur yang digunakan organisasi
untuk menjamin kelayakdugaan (predictability) aktivitasnya.
Menstandarisasi berarti menjadikan kegiatan pekerjaan seragam dan

taat azas.
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c. Koordinasi aktivitas (Coordination of activities)
Koordinasi aktivitas yaitu proses dalam mengintegrasikan seluruh
aktivitas dan fungsi-fungsi sub organisasi dari berbagai departemen
atau bagian dalam organisasi, untuk menciptakan keserasian gerak
langkah unit-unit yang ada dalam pencapaian tujuan organisasi secara

efektif dan efisien.

d. Sentralisasi dan Desentralisasi pengambilan keputusan
Sentralisasi dan desentralisasi pengambilan keputusan mengacu pada
lokasi otoritas pengambilan keputusan. Struktur organisasi yang di
sentralisasi, keputusan diambil pada tingkat tinggi oleh manajer
puncak, atau bahkan oleh seorang saja, sedangkan struktur yang
didesentralisasikan, gaya pengambilan keputusan dibagi diantara para

bawahan pada hirarki manajemen menengah dan bawah.

Menurut Hasibuan (2010), terdapat lima jenis struktur utama organisasi

menurut hubungan yang ada pada organisasi, yaitu sebagai berikut:

a. Organisasi Lini (Line Organization)
Organisasi lini ini diciptakan oleh Henry Fayol yang didalam struktur
organisasi ini terdapat garis wewenang, kekuasaan yang
menghubungkan langsung secara vertikal dari atasan ke bawahan.
Ciri-ciri organisasi lini antara lain organisasinya relatif kecil dan
sederhana, hubungan antara atasan dengan bawahan masih bersifat
langsung melalui garis wewenang terpendek, jumlah karyawan relatif

sedikit dan saling mengenal, serta masing-masing kepala unit
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mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh atas segala bidang

pekerjaan yang ada didalam unitnya.

. Organisasi Lini dan Staf (Line and Staff Organization)

Bentuk organisasi lini dan staf pada dasarnya merupakan kombinasi
dari organisasi lini dan organisasi fungsional. Asas kesatuan
komando tetap dipertahankan dan pelimpahan wewenang berlangsung
secara vertikal dari pucuk pimpinan kepada pimpinan dibawahnya.
Pucuk pimpinan tetap sepenuhnya berhak menetapkan keputusan,
kebijaksanaan, dan merealisasikan tujuan perusahaan. Dalam
membantu kelancaran tugas pimpinan, ia mendapat bantuan dari para
staf. Tugas para staf hanya memberikan bantuan, pemikiran saran-
saran, data, informasi, dan pelayanan kepada pimpinan sebagai bahan

pertimbangan untuk menetapkan keputusan dan kebijaksanaannya.

Organisasi Fungsional

Bentuk organisasi ini diciptakan oleh F.W. Taylor dan disusun
berdasarkan sifat dan macam pekerjaan yang harus dilakukan. Pada
tipe organisasi ini, masalah pembagian kerja mendapat perhatian yang
sungguh-sungguh, pembagian kerja didasarkan pada “spesialisasi”
yang sangat mendalam dan setiap pejabat hanya mengerjakan suatu
tugas atau pekerjaan sesuai dengan spesialisasinya. Ciri-ciri
organisasi fungsional antara lain pembagian tugas secara tegas dan
jelas dapat dibedakan, bawahan akan menerima perintah dari beberapa

orang atasan, penempatan pejabat berdasarkan spesialisasinya,
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koordinasi menyeluruh biasanya hanya diperlukan pada tingkat atas,

serta terdapat dua kelompok wewenang, yaitu lini dan fungsional.

Organisasi Lini, Staff, dan Fungsional

Bentuk organisasi ini merupakan kombinasi dari organisasi lini, lini
dan staf, dan fungsional, serta biasanya diterapkan pada organisasi
besar serta kompleks. Pada tingkat Dewan Komisaris (board of
director) diterapkan tipe organisasi lini dan staf, sedangkan pada
tingkat middle manager diterapkan tipe organisasi fungsional.
Organisasi ini dilakukan dengan cara menggabungkan kebaikan dan

menghilangkan kelemahan dari ketiga tipe organisasi tersebut.

Organisasi Komite

Suatu organisasi yang masing-masing anggota mempunyai wewenang
yang sama dan pimpinannya kolektif. Organisasi komite
mengutamakan pimpinan, artinya dalam organisasi ini terdapat
pimpinan “kolektif presidium/plural executive” dan komite ini bersifat
manajerial. Komite dapat juga bersifat formal atau informal, komite-
komite itu dapat dibentuk sebagai suatu bagian dari struktur organisasi
formal, dengan tugas-tugas dan wewenang dibagikan secara khusus.
Ciri-ciri organisasi komite antara lain pembagian tugasnya jelas dan
tertentu, wewenang semua anggota sama besarnya, tugas pimpinan
dilaksanakan secara kolektif dan tanggung jawabnya pun secara

kolektif, para pelaksana dikelompokkan menurut bidang/komisi tugas
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tertentu yang harus dilaksanakan dalam bentuk gugus tugas (task

force), serta keputusan merupakan keputusan semua anggotanya.

4. Nilai Tambah

Industri pengolahan hasil pertanian dapat menciptakan nilai tambah. Jadi
konsep nilai tambah adalah suatu pengembangan nilai yang terjadi karena
adanya input fungsional seperti perlakuan dan jasa yang menyebabkan
bertambahnya kegunaan dan nilai komoditas selama mengikuti arus
komoditas pertanian. Selanjutnya perlakuan-perlakuan serta jasa-jasa
yang dapat menambah kegunaan komoditi tersebut disebut dengan input
fungsional. Input fungsional dapat berupa proses mengubah bentuk,
menyimpan, maupun melalui proses pemindahan tempat dan kepemilikan

(Hardjanto, 1993).

Menurut Soekartawi (2000), pengolahan hasil pertanian merupakan
komponen kedua dari kegiatan agribisnis setelah proses produksi hasil
pertanian. Komponen pengolahan hasil pertanian menjadi penting karena
beberapa pertimbangan yaitu meningkatkan nilai tambah, kualitas hasil,
penyerapan tenaga kerja, keterampilan produsen, dan meningkatkan

pendapatan produsen.

Besarnya nilai tambah tergantung dari teknologi yang digunakan dalam
proses produksi dan adanya perlakuan lebih lanjut terhadap produk yang
dihasilkan. Suatu perusahaan dengan teknologi yang baik akan

menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih baik pula, sehingga
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harga produk akan lebih tinggi dan akhirnya akan memperbesar nilai

tambah yang diperoleh (Suryana, 1990).

Menurut Hayami dalam Novia (2013), analisis nilai tambah pengolahan
produk pertanian dapat dilakukan dengan cara sederhana, yaitu melalui
perhitungan nilai tambah per kilogram bahan baku untuk satu kali
pengolahan yang menghasilkan produk tertentu. Menurut Hardjanto
(1991) dalam Utama (2016), faktor-faktor yang mempengaruhi nilai
tambah untuk pengolahan dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor
teknis dan faktor pasar. Faktor teknis yang berpengaruh adalah kapasitas
produksi, jumlah bahan baku yang digunakan, dan tenaga kerja.
Sedangkan faktor pasar yang berpengaruh adalah harga output, upah
tenaga kerja, harga bahan baku, dan nilai input lain. Nilai input lain
adalah nilai dari semua korbanan selain bahan baku dan tenaga kerja yang
digunakan selama proses pengolahan berlangsung. Nilai ini mencakup

biaya modal dan gaji pegawai tak langsung.

Perhitungan nilai tambah yang diperoleh dari proses pengolahan suatu
produk dapat menggunakan Metode Hayami. Kelebihan dari analisis nilai
tambah menggunakan Metode Hayami adalah pertama dapat diketahui
besarnya nilai tambah, nilai output, dan produktivitas. Kedua, dapat
diketahui besarnya balas jasa terhadap pemilik-pemilik faktor produksi,
dan ketiga, prinsip nilai tambah menurut Hayami dapat diterapkan untuk
subsistem lain diluar pengolahan, misalnya untuk kegiatan pemasaran

(Suprapto, 2006).
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Distribusi nilai tambah berhubungan erat dengan teknologi yang
diterapkan dalam proses pengolahan, kualitas tenaga kerja, dan bahan
baku. Bila teknologi padat karya yang dipilih, maka proporsi untuk
bagian tenaga kerja yang lebih besar daripada proporsi terhadap
keuntungan perusahaan. Apabila padat modal, maka yang terjadi adalah
sebaliknya, yaitu proporsi untuk tenaga kerja lebih kecil. Besar kecilnya
imbalan terhadap tenaga kerja yang bergantung pada kualitas tenaga
kerjanya. Apabila faktor konversi bahan baku terhadap produk akhir
berubah, maka yang terjadi adalah adanya perubahan kualitas bahan baku

atau perubahan teknologi (Sudiyono, 2004).

Perhitungan biaya penyusutan dalam penelitian ini menggunakan
perhitungan biaya bersama atau joint cost. Menurut Bustami (2009)
dalam Lestari (2016) perhitungan joint cost digunakan ketika suatu usaha
menghasilkan produk lebih dari satu atau terdiri dari beberapa produk.
Biaya yang dihitung adalah biaya yang digunakan bersama oleh produk
bersama. Pada penelitian ini biaya bersama yang dikeluarkan oleh usaha

pengolahan ikan lele ini adalah biaya penyusutan alat dan biaya listrik.

Joint cost dapat dialokasikan pada tiap-tiap produk dengan menggunakan
salah satu metode joint cost yaitu metode nilai jual relatif, metode satuan
fisik, metode harga pokokrata-rata, atau metode rata-rata tertimbang
(Mulyadi, 2005). Metode alokasi joint cost yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode nilai jual relatif yaitu harga jual diketahui

pada saat titik pisah. Dasar pemikiran metode ini adalah bahwa harga jual
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suatu produk merupakan perwujudan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam
mengolah produk tersebut. Jika salah satu produk terjual lebih tinggi
daripada produk lain, hal ini disebabkan karena biaya yang dikeluarkan
untuk produk tersebut lebih banyak dibandingkan dengan produk yang
lain. Oleh karena itu, metode ini merupakan cara yang tepat untuk
mengalokasikan joint cost berdasarkan pada nilai jual relatif masing-

masing produk yang dihasilkan.

. Analisis Finansial Usaha

Studi kelayakan bisnis adalah suatu kegiatan untuk menilai sejauh mana
manfaat (benefit) yang dapat diperoleh dalam melaksanakan suatu
kegiatan usaha atau proyek (lbrahim, 2009). Menurut Suratman (2001),
studi kelayakan proyek adalah studi atau penelitian dalm rangka untuk
menilai layak tidaknya proyek investasi yang akan dilakukan dengan
berhasil dan menguntungkan secara ekonomis. Analisis kelayakan perlu
dilakukan karena investasi yang ditanamkan bernilai besar dalam jangka
waktu pengembalian yang lama. Tujuan analisis proyek adalah untuk
memperbaiki pemilihan investasi. Kesalahan dalam pemilihan proyek
dapat mengakibatkan pengorbanan sumber-sumber yang langka

(Kadariah, 1999).

Kriteria kelayakan berkaitan erat dengan keberhasilan, dan hal ini berbeda
dari satu serta lain sudut pandang dan kepentingan. Kriteria keberhasilan
suatu proyek atau usaha dapat dilihat dari aspek finansial dan ekonomi.

Selain itu juga perlu dilakukan pengkajian terhadap aspek lainnya seperti
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pemasaran, teknik dan engineering, dampak lingkungan dan lain-lain

(Soeharto, 2001).

Peranan studi kelayakan dan analisis proyek dalam kegiatan
pembangunan cukup besar dalam mengadakan penilaian terhadap
kegiatan usaha/proyek yang akan dilaksanakan. Peranan studi kelayakan
dapat dilihat dari beberapa pihak, yaitu dari segi perbankan dan lembaga
keuangan lainnya, bagi penanam modal, bagi kegiatan kemasyarakatan,
dan dari segi pembangunan nasional, serta terhadap para pengusaha

ekonomi lemah (Ibrahim, 2009).

Aspek finansial menjadi salah satu penilaian dalam analisis kelayakan
usaha. Menurut Suliyanto (2010), dalam aspek keuangan atau finansial
juga dilakukan analisis terhadap sumber dana untuk menjalankan bisnis,
menganalisis besarnya kebutuhan biaya investasi, kebutuhan modal kerja,
memproyeksikan arus kas (cash flow), rugi laba, neraca, dan menganalisis
tingkat pengembalian investasi yang ditanamkan berdasarkan beberapa
kriteria kelayakan investasi, seperti Net Present Value (NPV), B/C Ratio,
Internal Rate of Return (IRR), dan Payback Period (PP). Penentuan
layak tidaknya sebuah usaha atau proyek investasi dapat menggunakan
metode yang umum dipakai yaitu metode Discounted Cash Flow, dimana
seluruh manfaat dan biaya untuk setiap tahun didiskonto dengan discount

factor (DF) (Nurmalina et al., 2009).

Tujuan dari perhitungan kriteria investasi pada aspek finansial adalah

untuk mengetahui sejauh mana proyek yang direncanakan dapat
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memberikan manfaat (benefit), baik dilihat dari financial benefit maupun
social benefit. Apabila hasil perhitungan telah menunjukkan feasible
(layak), pelaksanaannya akan jarang mengalami kegagalan. Kriteria
investasi yang digunakan dalam analisis aspek finansial yaitu Net Present
Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost Ratio (B/C
Ratio), Profitability Ratio (PR), Payback Period (PP), dan Break Even
Point (BEP) (Ibrahim, 2009). Kriteria kelayakan suatu bisnis atau proyek
menurut Nurmalina et al. (2009) dan menurut Ibrahim (2009) sudah
banyak diterapkan pada beberapa penelitian yang membahas analisis
kelayakan finansial suatu usaha, seperti penelitian Nugraha (2015),

Firdaus (2013), Novia (2013), dan Azkar (2012).

Aspek lain yang dinilai yaitu aspek non finansial. Menurut Ibrahim
(2009), Nurmalina et al. (2009) dan Suliyanto (2010), aspek kelayakan
bisnis dari aspek non finansial yang perlu dinilai antara lain aspek pasar
dan pemasaran, aspek teknis, aspek manajemen, aspek hukum, dan aspek
lingkungan. Peneliti dapat menggunakan semua aspek tersebut tetapi
dapat juga menggunakan beberapa aspek sesuai dengan kebutuhan
penelitian, dan bahkan dapat menambahkan aspek lainnya seperti aspek

sosial, ekonomi, dan budaya.

. Analisis Sensitivitas

Menurut Sinaga (2009), analisis sensitivitas digunakan untuk mengetahui
alternatif kemungkinan hasil studi kelayakan yang diperoleh sehubungan

dengan dilakukannya berbagai kemungkinan perubahan atas salah satu
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atau beberapa komponen yang menyangkut pelaksanaan bisnis.
perubahan atas komponen dapat disebabkan oleh cost overurn, perubahan
harga, waktu pelaksanaan , dan perubahan internal rate of return (IRR)
atau return of investment (ROI). Tujuan utama dilakukannya analisis
sensitivitas adalah untuk memperbaiki desain dan atau pelaksanaan bisnis
sehingga dapat meningkatkan IRR dan untuk mengurangi resiko kerugian,
dengan cara melakukan tindakan-tindakan pencegahan yang dianggap

perlu pada saat pembangunan suatu proyek.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Nilai Tambah dan
Finansial Usaha Pengolahan Ikan Lele (Studi Kasus Pada Poklahsar Winaka
di Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah)”. Sebagai bahan
pertimbangan maka peneliti mencantumkan beberapa referensi dalam
penulisan skripsi. Peneliti juga diharuskan untuk mempelajari penelitian-
penelitian terdahulu atau sebelumnya yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi

peneliti dalam melakukan penelitian ini.

Berdasarkan Tabel 1 bahwa terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
memiliki topik penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini. Penelitian
ini terdapat dua topik yang akan dibahas yaitu analisis nilai tambah dan
analisis finansial usaha. Penelitian terdahulu yang memiliki topik yang sama
yaitu mengenai nilai tambah yaitu penelitian Indrawati (2015), Syarif (2013),
Aulia (2012), Mubarok (2015), Mahardana (2015), Novia (2013), dan Utama

(2016). Sedangkan penelitian terdahulu yang membahas mengenai kelayakan
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finansial usaha yaitu penelitian Azkar (2012), Novia (2013), Nugraha (2015),

Firdaus (2013), Indarwati (2015), dan Utama (2016).

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
metode yang digunakan dalam analisis, dimana perhitungan nilai tambah
akan dianalisis dengan menggunakan Metode Hayami. Sebagian besar
penelitian terdahulu dalam Tabel 1 menggunakan Metode Hayami dalam
perhitungan nilai tambah, kecuali penelitian Indrawati (2015) yang
menggunakan rumus menurut Sudiyono (2002) untuk perhitungan nilai
tambah. Persamaan lain penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
metode yang digunakan dalam analisis kelayakan finansial usaha. Aspek
finansial dinilai dengan menggunakan kriteria kelayakan investasi yaitu NPV,
IRR, B/C Ratio, dan PP, serta menghitung sensitivitas usaha dari perubahan

yang terjadi dalam usaha pengolahan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu lokasi penelitian.
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung
Tengah dengan mengambil tempat penelitian di Kelompok Pengolah dan
Pemasar (Poklahsar) Wanita Mina Karya Luhur (Winaka). Komoditas yang
diteliti pada penelitian ini juga berbeda dengan penelitian sebelumnya,
dimana pada penelitian ini hanya berfokus pada komoditas ikan lele sebagai

objek penelitian. Kajian penelitian terdahulu secara jelas tersaji pada Tabel 1.



Tabel 1. Kajian Penelitian Terdahulu

No

Nama Penulis

Judul

Metode Analisis

Hasil

1.

Azkar, 2012

Analisis Kelayakan
Pengembangan Usaha
Gula Merah Tebu Pada
UD Julu Atia, Kecamatan
Polongbangkeng Selatan
Kabupaten Takalar

Analisis yang digunakan yaitu
pengolahan data kualitatif yang
dilakukan untuk menganalisis
aspek pasar, teknis, manajemen
dan hukum, lingkungan, serta
ekonomi dan sosial.
Sedangkan pengolahan data
kuantitatif dilakukan pada
aspek finansial dengan
menghitung NPV, IRR, Net
B/C, Gross B/C, PR, analisis
trend, serta analisis sensitivitas
dengan bantuan aplikasi
komputer Microsoft Excel.

Berdasarkan hasil analisis kelayakan
finansial, usaha pengolahan gula merah
tebu layak untuk dijalankan dengan nilai
kriteria kelayakan sebagai berikut: NPV
Rp 371.948.158; Gross B/C 1,063; Net
B/C 3,44; IRR 42,37 persen, PR 3,32; dan
PBP 3 tahun 1 bulan 14 hari. Hasil
analisis sensitivitas adalah kenaikan
harga BBM sebesar 33,33 persen tidak
menyebabkan perubahan yang sangat
signifikan pada nilai kelayakan. Usaha
tetap layak dijalankan dengan penurunan
produksi harian sebesar 13,33 dan 20
persen, penurunan rendemen tebu
menjadi 7 persen dan penurunan harga
jual sebesar 10 persen. Analisis
switching value menghasilkan nilai
penurunan produksi maksimal 21,26
persen (11,81 ton per hari), penggunaan
rendemen tebu minimal 6,307 persen dan
penurunan harga maksimal 19,67 persen
agar NPV tetap positif. Hasil analisis
kelayakan non finansial, yaitu aspek
pasar, usaha ini sudah mempunyai pasar
yang jelas pada pasar lokal dan akan
dikembangkan untuk pasar antar pulau
dan ekspor. Dari aspek teknis, bahan
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baku tersedia di sekitar pabrik dan
didukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai. Dilihat dari aspek manajemen
dan hukum, usaha dipimpin oleh seorang
pemilik dan dibantu oleh tenaga kerja
yang terdiri dari 18 orang. Usaha ini
memiliki dampak positif terhadap aspek
sosial dan ekonomi yaitu dapat
mengurangi tingkat pengangguran di
daerah sekitar pabrik dan meningkatkan
kesejahteraan petani tebu. Dilihat dari
aspek lingkungan, usaha ini tidak
menghasilkan sisa atau limbah yang
dapat merusak lingkungan atau bisa
dikatakan ramah lingkungan.

2.

Mubarok, 2015

Analisis Nilai Tambah
Dan Margin Pemasaran
Pisang Menjadi Olahan
Pisang

Metode yang digunakan yaitu
perhitungan analisis
pendapatan dan keuntungan,
nilai tambah dihitung secara
kuantitatif dengan
menggunakan tabel Hayami,
dan margin pemasaran dihitung
dengan analisis margin
pemasaran.

1. Kegiatan pengolahan keripik pisang
dan sale pisang pada Industri Kecil
“Srikandi” ini menguntungkan, yaitu
Rp 1.557,53 untuk Kkeripik pisang dan
Rp 2.827,91 untuk sale pisang.

2. Usaha pengolahan pisang menjadi
keripik pisang Industri Kecil
“Srikandi” tergolong dalam kategori
bernilai tambah sedang sebesar 27,04
%, yang dalam standar Metode
Hayami memiliki nilai rasio berkisar
antara 15-40%.

3. Usaha pengolahan pisang menjadi sale
pisang Industri Kecil “Srikandi”
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tergolong dalam kategori bernilai
tambah tinggi sebesar 42,27 %, yang
dalam standar Metode Hayami
memiliki nilai rasio 40%.

3.

Indarwati, 2015

Analisis Kelayakan
Finansial, Nilai Tambah,
dan Strategi
Pengembangan komoditas
Salak di Kabupaten
Jember

Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian
yaitu analisis pendapatan
petani salak, analisis kelayakan
finansial usahatani (NPV, IRR,
Gross B/C, Net B/C, PR, PP),
analisis sensitivity, analisis
nilai tambah menggunakan
rumus Sudiyono (2002), serta
strategi pengembangan
menggunakan analisis Force
Field Analysis (FFA).

. Usahatani salak di Desa Bagorejo

Kecamatan Gumukmas Kabupaten
Jember secara finansial layak untuk
diusahakan. Berdasarkan hasil
analisis, nilai NPV positif yaitu
sebesar Rp 3.136340,42,-. Nilai Net
B/C sebesar 1,64; nilai Gross B/C
sebesar 1,30; IRR sebesar (19,76%),
nilai PR sebesar 1,72 dan PP atau
jangka waktu pengembalian modalnya
adalah 5,1 tahun atau 5 tahun 1 bulan
6 hari dengan tingkat suku bunga (DF)
sebesar (12,3%).

. Hasil analisis sensitivitas

menunjukkan bahwa usahatani salak
di Desa Bagorejo Kecamatan
Gumukmas Kabupaten Jember tidak
sensitif terhadap perubahan penurunan
produksi (10%) dan penurunan harga
(5%), sehingga usahatani tersebut
masih layak untuk diusahakan.

. Pengolahan salak menjadi dodol salak

dapat memberikan nilai tambah. Nilai
tambah pada pengolahan salak
menjadi dodol salak di Desa Bagorejo
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Kecamatan Gumukmas Kabupaten
Jember adalah sebesar Rp 8.169,62
per kilogram bahan baku.

. Strategi pengembangan yang

sebaiknya dirumuskan untuk
mendukung faktor pendorong dan
meminimalisirfaktor penghambat
antara lain: (1) Menghimpun petani
untuk melakukan perawatan tanaman
salak lebih intensif, (2) penyuluhan
yang berkesinambungan dan
pendampingan kepada pengolah salak,
dan (3) dilakukannya diversifikasi
olahan salak.

4.  Syarif, 2013. Analisis Nilai Tambah Metodeanalisis yang digunakan Nilai tambah produksi abon sapi
Abon Sapi Pada Industri yaitu analisis nilai tambah dipengaruhi oleh besarnya nilai output,
Rumah Tangga Mutiara dengan perhitungan harga bahan baku dan nilai sumbangan
Hj. Mbok Sri Di Kota Palu menggunakan Metode Hayami input lain. Nilai tambah abon sapi
pada industri rumah tangga Mutiara
Hj. Mbok Sri sebesar Rp50.416,67/kg.
5. Aulia, 2012. Analisis Nilai Tambah dan  Metode analisis yang . Nilai tambah yang dihasilkan usaha

Strategi Pemasaran Usaha
Industri Tahu Di Kota
Medan

digunakan yaitu dengan
pengukuran nilai tambah
metode Hayami dan metode
analisis SWOT.

industri tahu di daerah penelitian
bernilai positif, baik untuk tahu cina,
tahu sumedang mentah dan tahu
sumedang goreng.

. Strategi pemasaran yang sudah

dilakukan usaha industri di daerah
penelitian adalah Strategi agresif
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dengan lebih fokus kepada strategi SO
(Strength-Opportunities), yaitu
dengan menggunakan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang yang ada.

6.

Mahardana, 2015.

Analisis Nilai Tambah
Usaha Olahan Ikan (Kasus
pada Kelompok Pengolah
dan Pemasar Dwi Tunggal
di Banjar Penganggahan,
Desa Tengkudak,
Kecamatan Penebel,
Kabupaten Tabanan)

Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah anilisis nilai tambah
metode Hayami dan BEP
(Break Event Point).

Berdasarkan hasil pembahasan, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan dari
penelitian ini yaitu dari ketiga produk
olahan ikan, nilai tambah terbesar dalam
satu kali proses produksi terdapat pada
pengolahan abon lele Rp 61.583,33/kg
bahan baku, diikuti oleh pepes lele Rp
29.650,00/kg dan nila goreng Rp
11.380,00/kg. hasil perhitungan juga
menunjukan bahwa dari 3,6 ton bahan
baku menghasilkan nilai tambah Rp
73.511.904,00 per tahun. Keuntungan
yang tertinggi per proses produksi
terdapat pada abon lele sebesar Rp
38.250,00/kg bahan baku, pepes lele
sebesar Rp 19.150,00/kg dan nila goreng
sebesar Rp 5.780,00/kg. total keuntungan
yang diperoleh perusahaan untuk ketiga
produk olahan dari 3,6 ton bahan baku
sebesar Rp 43.272.000,00 per tahun. Hal
ini didukung dengan perolehan nilai BEP
tingkat penjualan minimum selama tahun
2013 yaitu :
a. Penjualan minimum pepes lele senilai
Rp 5.195,62 atau memproduksi pepes
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lele sebanyak 0,072 Kkg.

b. Pada pengolahan nila goreng
diperoleh kondisi impas atau tingkat
penjualan minimum senilai Rp
8.892,04 sebanyak 0,059 kg.

c. Pada abon lele tingkat penjualan
minimum senilai Rp 5.997,42 atau
kondisi titik impas dapat diperoleh
dengan memproduksi abon lele
sebanyak 0,024 kg.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan

bahwa besarnya keuntungan suatu produk

dipengaruhi oleh besarnya nilai tambah.

7.

Novia, 2013.

Analisis Nilai Tambah
Dan Kelayakan
Pengembangan
Agroindustri Beras Siger

Analisis nilai tambah dihitung
menggunakan metode nilai
tambah Hayami. Analisis
kelayakan usaha digunakan
untuk mengetahui kelayakan
pengembangan agroindustri
beras siger. Menurut Kasmir
dan Jakfar (2006), kelayakan
usaha diteliti dengan
menggunakan aspek keuangan,
aspek pasar, aspek teknis,
aspek organisasi dan
manajemen, serta aspek sosial
dan lingkungan. Aspek
keuangan dihitung
menggunakan Kriteria investasi

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkanbahwa setiap pengolahan
satu kilogram ubi kayu, agroindustri SU
menghasilkan beras siger sebesar
0,33kilogram, sedangkan agroindustri
SSmenghasilkan beras siger sebesar 0,35
kilogram. Agroindustri beras siger SU
memberikan nilai tambah sebesar
Rp3.065,38 per kg bahan baku atau2,04
kali harga bahan baku, sedangkan
agroindustri beras siger SS memberikan
nilai tambah sebesar Rp1.508,04 per kg
bahan baku atau 1,68 kali harga bahan
baku. Kedua agroindustri merupakan
agroindustri yang padat modal
dikarenakan distribusi imbalan tenaga
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Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR),
Gross Benefit Cost Ratio
(Gross B/C),Net Benefit Cost
Ratio (Net B/C), dan Payback
Periode (PP).

kerja yang lebih kecil dibandingkan
dengan keuntungan agroindustri beras
siger. Atas dasar hal tersebut, maka
agroindustri beras siger SU di Kota
Bandar Lampung dan agroindustri beras
siger SS di Kabupaten Lampung Selatan
dinilai layak untuk dikembangkan karena
dari aspek keuangan kedua agroindustri
tersebut menguntungkan, meskipun dari
aspek pasar dan teknis kedua agroindustri
masih mengalami kendala dalam
pemasaran dan penggunaan teknologi
sehingga agroindustri masih belum dapat
meningkatkan kapasitas produksinya.

8.

Nugraha, 2015.

Analisis Kelayakan Usaha
Pengolahan Sirup Sawo
Pada Kelompok Wanita
Tani Teratai Indah Di
Kabupaten Kuantan
Singingi, Provinsi Riau

Analisis data yang digunakan
pada aspek keuangan adalah
analisis kuantitatif dengan
memperhitungkan seluruh
biaya baik biaya investasi
maupun biaya operasional
selama menjalankan usaha
pengolahan sirup sawo.
Selanjutnya dari informasi
biaya-biaya tersebut disusunlah
cash flow dan laporan laba rugi
yang akan dijadikan acuan
dalam menentukan kelayakan
berdasarkan kriteria investasi
(NPV, IRR, Net BC Ratio, PP).

a. Hasil penilaian kelayakan usaha
pengolahan sirup sawo MINCIKU
Kelompok Wanita Tani (KWT)
Teratai Indah pada kondisi aktual
dilihat dari aspek non finansial seperti
aspek pasar dan pemasaran, aspek
teknis dan teknologi, aspek
manajemen dan sumber daya manusia,
aspek hukum dan perizinan serta
aspek sosial dan lingkungan dapat
dinyatakan layak. Namun, ada
beberapa hal yang perlu diperbaiki
pada atribut produk sirup sawo seperti
pencantuman label halal, nomor
registrasi P-IRT, tanggal kadaluarsa
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produk, dan informasi nilai gizi. Hasil
penilaian aspek finansial berdasarkan
kriteria investasi pada kondisi aktual
tidak layak untuk dijalankan.

. Hasil penilaian kelayakan usaha
pengolahan sirup sawo MINCIKU
Kelompok Wanita Tani (KWT)
Teratai Indah pada rencana
pengembangan dilihat dari aspek non
finansial seperti aspek pasar dan
pemasaran, aspek teknis dan
teknologi, aspek manajemen dan
sumber daya manusia, aspek hukum
dan perizinan serta aspek sosial dan
lingkungan dapat dinyatakan layak.
Hasil penilaian aspek finansial
berdasarkan kriteria investasi pada
rencana pengembangan layak untuk
dijalankan.

. Hasil analisis sensitivitas usaha
pengolahan sirup sawo MINCIKU
menunjukkan bahwa batas kondisi
kenaikan harga sawo dan gula yang
masih bisa ditoleransi agar bisnis tetap
layak adalah sebesar 38.34%,
sedangkan batas kondisi penurunan
jumlah produksi yang masih bisa
ditoleransi agar bisnis tetap layak
adalah sebesar 31.23%.
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9. Firdaus, 2013. Analisis Kelayakan Metode analisis kuantitatif Berdasarkan analisis non-finansial,
Pengembangan Usaha yang digunakan yaitu dengan hampir semua aspek layak, kecuali untuk
Penggilingan Tepung Ubi  mengkaji aspek kelayakan proses produksi dalam aspek teknis dan
Jalar Pada Kwt Berkah usaha melalui pendekatan aspek hukum. Berdasarkan analisis
Sari Desa Purwasari, aspek finansial dengan finansial, kondisi aktual tidak layak,
Kecamatan Dramaga, menggunakan kriteria kecuali untuk Kriteria payback period.
Kabupaten Bogor kelayakan investasi yang Dalam hal kondisi pengembangan, itu

meliputi, Net Present Value layak di mana NPV Rp104 440 708.02,

(NPV), Net Benefit Cost Ratio  net B/C 4.42, IRR 63 persen, dan

(Net B/C), Internal Rate of Payback Period 1.14. Tingkat diskonto

Return (IRR), dan Payback adalah 5,75 persen. Analisis switching

Period (PP) serta analisis value menunjukkan bahwa peningkatan

sensitivitas dengan pendekatan  harga pembelian ubi jalar segar sebesar

Switching Value. 69.32 persen dan penurunan harga jual
tepung ubi jalar sebesar 17.94 persen
masih layak. Hasil perhitungan
Incremental Net Benefit NPV yang
diperoleh Rp107 768 620.67, yang
menunjukkan adanya penambahan
investasi mesin penggilingan
memberikan tambahan manfaat bersih
lebih besar dibandingkan manfaat bersih
yang dihasilkan dari kondisi aktual bisnis
sebesar minus Rp 2 526 051.61 selama
10 tahun.

10. Utama, 2016 Analisis Kelayakan Metode yang digunakan untuk  Agroindustri cocofiber CV Sukses Karya

Finansial dan Nilai
Tambah Agroindustri
Serat Sabut Kelapa

menganalisis kelayakan
finansial yaitu instrumen
penilaian kelayakan yang

dan CV Pramana Balau Jayadi
Kecamatan Katibung Kabupaten
Lampung Selatan menguntungkan dan

Ge



(Cocofiber) di Kecamatan
Katibung Kabupaten
Lampung Selatan

meliputi NPV, IRR, Gross
B/C, Net B/C, dan PP.
Sedangkan nilai tambah
dianalisis dengan
menggunakan metode Hayami.

layak untuk dikembangkan. Agroindustri
cocofiber CV Sukses Karya dan CV
Pramana Balau Jaya di Kecamatan
Katibung Kabupaten Lampung Selatan
memberikan nilai tambah yang cukup
tinggi dalam mengolah sabut kelapa
menjadi cocofiber. Prospek agroindustri
berbasis cocofiber di Kecamatan
Katibung Kabupaten Lampung Selatan
masih cukup besar, karena didukung oleh
peluang pasar yang masih sangat luas di
dalam maupun di luar negeri, bahan baku
yang mudah didapat, teknologi dalam
memproses yang sederhana, serta dapat
membantu pertumbuhan ekonomi
masyarakat sekitar lokasi agroindustri.

9€
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C. Kerangka Pemikiran

Kecamatan Kota Gajah merupakan salah satu daerah yang banyak
membudidayakan ikan lele. Tingginya produksi ikan lele di Kecamatan Kota
Gajah menyebabkan ikan lele selalu ada di pasaran namun memiliki harga
jual ikan lele segar yang relatif rendah. Kendala lain yaitu banyaknya ikan
lele dengan ukuran yang oversize (bongsoran) pada saat panen yang tidak
laku di pasaran karena sudah melebihi ukuran standar jual ikan lele, sehingga
membuat pembudidaya memperoleh keuntungan yang sedikit. lkan lele yang
selalu tersedia di pasaran menjadi peluang bagi masyarakat untuk membuat
suatu inovasi makanan berbahan dasar ikan lele agar memiliki nilai tambah.
Usaha pengolahan yang saat ini menekuni diversifikasi produk olahan ikan
lele di Kecamatan Kota Gajah adalah Poklahsar Winaka. Poklahsar Winaka
memanfaatkan bongsoran ikan lele sebagai bahan utama untuk diolah menjadi
berbagai macam produk olahan, seperti nugget lele, bakso lele, dan crispy

kulit lele.

Olahan makanan berbahan dasar ikan lele tersebut akan menciptakan nilai
tambah. Setiap produk olahan ini akan memiliki nilai tambah yang berbeda-
beda. Semakin tinggi nilai jual produk maka akan semakin besar nilai
tambah yang didapatkan. Sehingga hal ini akan meningkatkan pendapatan
usaha. Besarnya nilai tambah yang dihasilkan oleh usaha pengolahan akan

dihitung dengan menggunakan Metode Hayami.
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Keuntungan dari usaha pengolahan ikan lele ini ditentukan oleh besarnya
biaya produksi dan penerimaan yang diperoleh. Besarnya keuntungan yang
diterima oleh Poklahsar Winaka dapat menggambarkan bagaimana
perkembangan dari usaha pengolahan ini. Studi kelayakan dibutuhkan untuk
melihat apakah usaha ini layak untuk dikembangkan atau tidak yaitu melalui
analisis finansial. Analisis finansial dilakukan dengan menghitung kriteria
investasi yang terdiri dari NPV, IRR, B/C Ratio, serta PP. Selain itu, adanya
beberapa perubahan yang terjadi dalam usaha dapat mempengaruhi kelayakan
usaha ini. Oleh karena itu adanya perubahan tersebut dapat dihitung
menggunakan analisis sensitivitas. Variabel yang digunakan dalam analisis
sensitivitas yaitu penurunan jumlah produksi, kenaikan harga minyak goreng,
dan kenaikan upah tenaga kerja. Kemudian akan dilihat dari hasil
perhitungan apakah usaha menguntungkan dan layak dikembangkan atau
tidak layak. Apabila usaha menguntungkan dan layak maka usaha
pengolahan dapat terus dijalankan dan dikembangkan, namun apabila tidak
layak maka perlu saran untuk perbaikan usaha tersebut. Secara skematis

kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 2.



Usaha Pengolahan Ikan Lele
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Gambar 2. Paradigma Penelitian “Analisis Nilai Tambah dan Finansial

Usaha Pengolahan lkan Lele (Studi Kasus Pada Poklahsar
Winaka di Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung
Tengah)”



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus. Metode studi
kasus termasuk dalam penelitian analisis deskriptif yaitu penelitian yang
dilakukan terfokus pada suatu kasus tertentu untuk diamati dan dianalisis
secara cermat sampai tuntas. Kasus yang dimaksud dapat berupa tunggal atau
jamak, misalnya berupa individu atau kelompok. Studi kasus bertujuan untuk
melakukan kajian yang mendalam terhadap objek yang terbatas (satu

perusahaan) (Mardikanto dan Irianto, 2011).

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional ini mencakup pengertian yang
digunakan untuk mendapatkan data dan melakukan analisis sehubungan

dengan tujuan penelitian.

Industri pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan
mengubah suatu barang dasar secara mekanis atau dengan tangan sehingga
menjadi barang jadi/setengah jadi, dan atau barang yang kurang nilainya
menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada

pemakai akhir.
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Agribisnis ikan lele adalah serangkaian kegiatan yang dimulai dari pengadaan
input, budidaya, pengolahan hasil, dan pemasaran yang didukung oleh

lembaga-lembaga yang saling terkaitan.

Agroindustri ikan lele adalah suatu sistem yang terdiri dari subsistem
pengadaan bahan baku ikan lele, pengolahan, dan pemasaran hasil olahan ikan

lele.

Produksi ikan lele adalah usaha memproses bahan baku ikan lele segar menjadi
produk olahan ikan lele atau jumlah olahan ikan lele yang dihasilkan setiap

satu kali periode produksi yang diukur dalam satuan kilogram (Kg).

Input adalah sumberdaya yang digunakan untuk menghasilkan satu satuan
output/produk, yaitu berupa ikan lele segar, minyak goreng, garam, tenaga

kerja, peralatan, bahan bakar, dan mesin.

Bahan baku utama adalah ikan lele segar yang digunakan untuk satu kali

proses produksi yang diukur dalam satuan kilogram (Kg).

Bahan pendukung adalah bahan produksi selain bahan baku utama yang
digunakan dalam kegiatan proses produksi untuk membantu agar bahan baku

(ikan lele segar) dapat diproses lebih lanjut.

Tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kerja yang digunakan dalam satu kali

produksi pengolahan ikan lele yang diukur dalam HOK.
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Produk/output adalah nilai keluaran yang dihasilkan dari kegiatan industri yang
berupa olahan ikan lele yang dihasilkan, yaitu berupa nungget, bakso, atau

crispy kulit ikan lele.

Biaya produksi adalah adalah seluruh biaya pemakaian faktor-faktor produksi

yang dikeluarkan dalam agroindustri ikan lele diukur dalam satuan rupiah

(Rp).

Biaya total adalah seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses produksi yang

terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel, diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya tidak bergantung pada besar
kecilnya produksi dan dapat digunakan lebih dari satu kali proses produksi,

diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya berhubungan dengan besar
kecilnya produksi dan habis dalam satu kali proses produksi, yang diukur

dalam satuan rupiah (Rp).

Nilai tambah adalah besarnya output dikurangi dengan besarnya nilai input
atau nilai produksi dikurangi nilai bahan baku dan input lainnya selain tenaga

kerja, diukur dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg).

Penerimaan adalah penerimaan yang diperoleh usaha pengolahan ikan lele
yaitu jumlah produk yang dihasilkan dikalikan dengan harga yang berlaku,

diukur dalam satuan rupiah (Rp).
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Pendapatan adalah penerimaan dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi dalam satu kali periode produksi, diukur dalam satuan

rupiah (Rp).

Pemasaran adalah proses pertukaran yang mencakup serangkaian aktivitas
yang bertujuan untuk memindahkan barang/produk dari tangan produsen ke

tangan konsumen dengan tujuan mendapat keuntungan.

Biaya pemasaran adalah besarnya biaya yang dikeluarkan oleh masing-masing
lembaga pemasaran yang terlibat dalam memasarkan produk sampai ke

konsumen akhir, diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya
sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan

alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.

Proyek adalah suatu rangkaian pekerjaan yang saling terkoordinasi untuk
mencapai tujuan khusus dengan memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia

dalam jangka waktu tertentu.

Aspek keuangan atau finansial adalah aspek yang dilakukan untuk menilai
biaya-biaya apa saja yang akan dikeluarkan dan berapa besar biaya-biaya yang
akan dikeluarkan, mencakup perkiraan biaya operasional dan pemeliharaan,
kebutuhan modal kerja, sumber pembiayaan, perkiraan pendapatan, dan

perhitungan Kriteria investasi jangka panjang.
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Net Present Value (NPV) atau nilai bersih saat ini , merupakan metode yang
menghitung manfaat atau penerimaan dan biaya atau pengeluaran dalam nilai

bersih saat ini, diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) merupakan perbandingan antara penerimaan
manfaat bruto dari suatu investasi dengan biaya bruto yang telah dikeluarkan,

diukur dalam satuan persen (%).

Internal Rate of Return (IRR) merupakan suatu tingkat bunga yang
menunjukkan nilai bersih sekarang (NPV) sama dengan jumlah seluruh
investasi proyek, atau dengaan kata lain tingkat bunga yang menghasilkan

NPV sama dengan nol, diukur dalam satuan persen (%).

Payback Period (PP) atau periode pengembalian modal merupakan suatu
analisis yang digunakan untuk mengetahui jangka waktu yang diperlukan
untuk mengembalikan modal investasi proyek, diukur dalam satuan tahun

(thn).

Aspek pasar adalah aspek yang digunakan untuk menilai sejauh mana
pemasaran dari produk yang dihasilkan dapat mendukung usaha/proyek yang

direncanakan.

Aspek teknis adalah aspek yang berhubungan dengan pembangunan dari
proyek yang direncanakan baik dilihat dari faktor lokasi, luas produksi, proses
produksi, penggunaan teknologi (mesin/peralatan) maupun keadaan

lingkungan yang berhubungan dengan proses produksi.
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Aspek manajemen dan organisasi adalah aspek yang ditinjau dari para

pengelola dan struktur organisasi yang ada. Proyek yang dijalankan akan
berhasil apabila dijalankan oleh orang-orang yang profesional, mulai dari
merencanakan, melaksanakan, sampai dengan mengendalikannya apabila

terjadi penyimpangan.

Aspek hukum adalah aspek yang membahas kelengkapan dan keabsahan

dokumen usaha, mulai dari bentuk badan usaha sampai izin yang dimiliki.

Analisis sensitivitas adalah suatu perhitungan yang bertujuan melihat kepekaan
suatu proyek atau usaha terhadap perubahan atau kesalahan dalam perhitungan

manfaat dan biaya.

Kelayakan adalah kegiatan menganalisa berbagai aspek tertentu tentang suatu

usaha untuk memberikan gambaran layak/tidak.

Layak adalah suatu kemungkinan agroindustri pengolahan ikan lele dapat

dijalankan dan memberikan manfaat bagi pelaku agroindustri.

Tidak layak adalah suatu ketidakmungkinan agroindustri pengolahan ikan lele

dapat dijalankan dan tidak memberikan manfaat bagi pelaku agroindustri.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Kelompok Pengolah dan Pemasar (Poklahsar)
Wanita Mina Karya Luhur (Winaka) atau sering disebut Poklahsar Winaka
yang berada di Kecamatan Kota Gajah, Kabupaten Lampung Tengah. Lokasi

penelitian dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa



46

Kecamatan Kota Gajah merupakan sentra penghasil ikan lele dan merupakan
kawasan minapolitan dengan ikan lele sebagai komoditas unggulannya, serta
Poklahsar Winaka merupakan satu-satunya usaha pengolahan ikan lele yang
berada di Kecamatan Kota Gajah dan baru berdiri sehingga dibutuhkan analisis
kelayakan untuk melihat layak atau tidak bisnis dijalankan dan prospek usaha
tersebut kedepannya, serta usaha ini merupakan usaha yang dibina langsung

oleh Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Lampung Tengah.

Poklahsar Winaka memiliki anggota kelompok berjumlah 6 orang. Proses
produksi atau pengolahan dilakukan dengan frekuensi seminggu dua kali yaitu
pada hari Selasa dan Jumat, dengan kegiatan pemasaran dilakukan pada hari
Rabu dan Sabtu. Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret 2018 dan

waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2017- November 2018.

Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan
responden menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Data sekunder
diperoleh melalui studi literatur, laporan-laporan, dan pustaka lainnya yang
berhubungan dengan penelitian ini, serta lembaga/instansi yang terkait dalam
penelitian, seperti Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Lampung
Tengah, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung, Badan Pusat

Statistik, internet, dan publikasi yang relevan dengan penelitian.



E. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Analisis Tujuan Pertama

Analisis tujuan pertama yaitu menganalisis nilai tambah dari produk yang

dihasilkan oleh Poklahsar Winaka. Penghitungan nilai tambah dilakukan

dengan menggunakan Metode Hayami. Prosedur perhitungan nilai tambah

dengan Metode Hayami dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perhitungan nilai tambah dengan Metode Hayami
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Variabel Nilai
I. Output, Input dan Harga
. Output (kg) 1
Input (kg) 2
Tenaga Kerja (HOK) 3

Faktor Konversi

Harga Ouput (Rp)

4)=0)7)
() = é3) 1(2)

1

2

3

4.

5. Koefisien Tenga Kerja (HOK/kg)
6

7

I

8

9

. Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) 7
I. Penerimaan dan Keuntungan
Harga bahan baku (Rp/kg) 8
Sumbangan input lain (Rp/kg) 9

10. Nilai output (Rp/kg)

11. a. Nilai tambah (Rp/kg)
b. Rasio nilai tambah (%)

12. a. Pendapatan tenaga kerja (RP/kQ)
b. Pangsa tenaga kerja (%)

(10) = (4) x (6)

(11a) = (10) - (9) - (8)
(11b) = (11a/10) x 100%
(12a) = (5) x (7)

(12b) = (12a/11a) x 100%

13. a. Keuntungan (Rp/kg)
b. Tingkat keuntungan (%)

(13a) = 11a—12a
(13b) = (13a/11a) x 100%

I11. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi

14. Marjin (Rp/kg)
a. Pendapatan tenaga kerja (%)
b. Sumbangan input lain (%)
c¢. Keuntungan pengusaha (%)

(14) = (10) - (8)

(14a) = (12a/14) x 100%
(14b) = (9/14) x 100%
(14c) = (13a/14) x 100%

Sumber: Hayami, 1987 dalam Novia, 2013

Kriteria nilai tambah (NT) adalah:

1. Jika NT > 0, berarti usaha pengolahan ikan lele memberikan nilai

tambah (positif).
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2. Jika NT <0, berarti usaha pengolahan ikan lele tidak memberikan nilai
tambah (negatif).

2. Analisis Tujuan Kedua
Analisis tujuan kedua yaitu menganalisis finansial usaha dari Poklahsar
Winaka. Pada aspek finansial, untuk menilai kelayakan usaha harus
diketahui terlebih dahulu besarnya manfaat atau benefit dan besarnya biaya
dari setiap unit yang dianalisis. Kriteria investasi yang dihitung dalam
menilai kelayakan usaha atau proyek adalah Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost Ratio (B/C Ratio), dan Payback
Period (PP). Kriteria ini juga digunakan dalam penelitian Novia (2013)

dan Utama (2016) untuk meneliti kelayakan finansial dari suatu usaha.

1. Net Present Value (NPV)
Net Present Value (NPV) adalah kriteria investasi yang banyak
digunakan dalam mengukur apakah suatu proyek feasible atau tidak.
Perhitungan NPV merupakan net benefit yang telah didiskon dengan
menggunakan social opportunity cost of capital (SOCC) sebagai

discount factor.

Secara singkat, formula untuk NPV adalah sebagai berikut (Ibrahim,

2009):

n

NPV — NBi
B (1+ i)

i=1
Dimana: NB = Net Benefit = Benefit — Cost

i =discount factor
n =tahun (waktu)
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Perhitungan ini diukur dengan nilai uang sekarang dengan kriteria:

a. BilaNPV >0, maka usaha atau proyek tersebut feasible (go) untuk
dikembangkan.

b. Bila NPV <0, maka usaha atau proyek tidak layak untuk
dikembangkan.

c. BilaNPV =0, maka proyek tersebut berada dalam keadaan Break

Even Point (BEP) dimana TR = TC dalam bentuk present value.

. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio)

Menurut Ibrahim (2009), B/C Ratio adalah perbandingan antara benefit
kotor yang telah di discount dengan cost secara keseluruhan yang telah di
discount. Formula untuk menghitung B/C Ratio adalah sebagai berikut:

" Bi(1+i)™
nCi(1+iD)™

B/C Ratio =
Indikator B/C Ratio:
a. Bila B/C Ratio > 1, maka proyek layak untuk dikembangkan.
b. Bila B/C Ratio < 1, maka proyek tidak layak untuk dikembangkan.

c. Bila B/C Ratio =1, maka proyek berada dalam keadaan BEP.

Internal Rate of Return (IRR)

IRR atau Internal Rate of Return adalah suatu tingkat discount rate yang
menghasilkan net present value sama dengan 0 (nol). Untuk menentukan
besarnya IRR harus dihitung nilai NPV dan nilai NPV, dengan cara
coba-coba. Apabila nilai NPV telah menunjukkan angka positif maka
discount rate yang kedua harus lebih besar dari SOCC, dan sebaliknya

apabila NPV; menunjukkan angka negatif maka discount factor yang
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kedua harus berada dibawah SOCC atau discount factor. Berdasarkan
hasil percobaan, nilai IRR berada antara nilai NPV positif dan nilai NPV
negatif yaitu pada NPV = 0 (Ibrahim, 2009). Formula untuk IRR dapat

dirumuskan sebagai berikut:

IRR =i + NPVy iy — i
=t NPy, —npv,) (2T
Dimana: i; =tingkat discount rate yang menghasilkan NPV;.
I, = tingkat discount rate yang menghasilkan NPV>.

Indikator IRR:

a. Bila IRR > i, maka proyek/usaha tersebut feasible atau layak
dikembangkan.

b. Bila IRR < i, maka proyek/usaha tersebut tidak layak untuk

dikembangkan.

. Payback Period (PP)

Payback Period (PP) adalah jangka waktu tertentu yang menunjukkan
terjadinya arus penerimaan (cash in flows) secara kumulatif sama dengan
jumlah investasi dalam bentuk present value. Analisis PP dalam studi
kelayakan perlu juga ditampilkan untuk mengetahui berapa lama
usaha/proyek yang dikerjakan baru dapat mengembalikan investasi
(Ibrahim, 2009). Menurut Soeharto (2001), periode pengembalian (PP)
adalah jangka waktu yang diperlukan untuk mengembalikan modal suatu
investasi yang dihitung dari arus kas bersih. Arus kas bersih adalah
selisih antara pendapatan (revenue) dan pengeluaran (expenses)
pertahun. Periode pengembalian biasanya dinyatakan dalam jangka

waktu per tahun.
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Terdapat dua perhitungan PP berdasarkan arus kas per tahun, yaitu
sebagai berikut:
a. Arus kas tahunan dengan jumlah tetap
Dalam hal ini selisih antara pendapatan dan pengeluaran per tahun
atau arus kas bersih dari tahun ke tahun adalah tetap.

Rumus yang digunakan untuk menghitung PP adalah sebagai berikut:

cf
PP = TX 1 tahun

Dimana: Cf = Biaya investasi
A = Arus kas bersih per tahun.
b. Arus kas tahunan dengan jumlah tidak tetap
Bila arus kas setiap tahun berubah-ubah, maka rumus yang digunakan

untuk menghitung PP adalah sebagai berikut:

a—>b
PP=n+< >x1tahun
c—b
Dimana:
n = tahun terakhir dimana arus kas masih belum bisa menutupi
investasi

a = jumlah biaya investasi

b = jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke-n

¢ = jumlah kumulatif arus kas pada tahun n+1.

Indikator Payback Period (PP) yaitu semakin cepat dalam

pengembalian investasi sebuah proyek, semakin baik proyek tersebut

karena semakin lancar perputaran modal (Ibrahim, 2009).

Selain aspek finansial, penelitian ini juga membahas aspek non
finansial. Aspek non finansial menggunakan analisis data kualitatif.

Aspek nonfinansial terdiri dari aspek pasar, aspek teknis, aspek
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manajemen, serta aspek hukum dan perizinan. Penjelasan dari metode

analisis terhadap aspek-aspek non finansial adalah sebagai berikut:

a. Analisis Aspek Pasar
Analisis aspek pasar dapat dikatakan layak jika usaha tersebut
dapat menghasilkan produk yang dapat diterima pasar dengan
tingkat penjualan yang menguntungkan. Aspek pasar digunakan
untuk mengetahui bauran pemasaran produk olahan ikan lele dari
Poklahsar Winaka dengan menganalisis produk, harga, tempat,
dan promosi (Assauri, 2004).

b. Analisis Aspek Teknis
Menurut penelitian Novia (2013), aspek teknis bertujuan untuk
menentuan lokasi serta teknologi yang digunakan oleh
agroindustri. Aspek ini menganalisis lokasi agroindustri, sumber
bahan baku, dan jenis teknologi yang digunakan. Aspek teknis
dikatakan layak jika komponen-komponen teknis yang dianalisis
dapat memberikan kemudahan, efektivitas dan efisiensi kerja
untuk mengoptimalkan hasil produksi.

c. Analisis Aspek Manajemen dan Sumberdaya Manusia
Aspek manajemen dianalisa untuk melihat apakah sebuah proyek
atau usaha dapat direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan,
sehingga rencana bisnis dapat dikatakan layak atau tidak layak
(Umar, 2005). Analisis ini juga digunakan untuk menganalisis
bentuk struktur organisasi yang dijalankan oleh Poklahsar

Winaka, menganalisis kesesuaian jabatan dengan deskripsi kerja,
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serta ketersediaan tenaga kerja untuk menjalankan usaha ini.
Aspek manajemen dan sumberdaya manusia dikatakan layak jika
Poklahsar Winaka memiliki struktur organisasi yang jelas, serta
tersedianya tenaga kerja yang memadai untuk menjalankan usaha.
Hal ini sesuai dengan penelitian Novia (2013) yang menjelaskan
bahwa aspek manajemen dan organisasi menganalisis bentuk
organisasi dan jumlah tenaga kerja yang diperlukan dalam
menjalankan fungsi manajemen.

d. Analisis Aspek Hukum dan Perizinan
Aspek hukum dikatakan layak jika Poklahsar Winaka mampu
memenuhi ketentuan hukum dan perizinan yang berlaku serta
kelengkapan dari data yang disyaratkan oleh aparat pemerintah
dan diterbitkannya surat-surat izin seperti bentuk badan usaha (PT,
CV, Perseorangan, Koperasi, atau lainnya), perizinan usaha
(SIUP, Surat TDP, NPWP, izin Departemen Kesehatan), dan
perizinan lokasi pendirian proyek (sertifikat/akta tanah,
pembayaran PBB terakhir, rekomendasi RT/RW/kecamatan, dan

lainnya) (Suratman, 2001).

5. Analisis Tujuan Ketiga
Analisis tujuan ketiga yaitu menganalisis sensitivitas atau kepekaan
Poklahsar Winaka terhadap beberapa perubahan yang terjadi dalam
proses produksi. Pada penelitian ini, akan diteliti bagaimana perubahan
jumlah produksi, kenaikan upah tenaga kerja, dan kenaikan harga

minyak goreng terhadap kelayakan usaha ini, apakah masih tetap layak
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dikembangkan atau tidak. Hal ini sesuai dengan penelitian Firdaus
(2013), Nugraha (2015), Azkar (2012) yang menyatakan bahwa
perubahan jumlah produksi dapat mempengaruhi kelayakan

pengembangan usaha suatu agroindustri.

Analisis sensitivitas dilakukan dengan mengubah besarnya variabel-
variabel yang penting (jumlah produksi, harga minyak goreng, dan upah
tenaga kerja) yang masing-masing dapat terpisah atau beberapa dalam
kombinasi dengan suatu persentase yang diprediksi. Kemudian,
dilakukan perhitungan dengan kriteria kelayakan yang meliputi NPV,
IRR, B/C Ratio, dan PP (Payback Period). Dengan demikian, analisis
sensitivitas dapat membantu manajemen sehubungan dengan keputusan
yang akan diambil berdasarkan evaluasi akhir hasil perhitungan studi
kelayakan pengembangan yang dilakukan, yaitu menentukan apakah
layak dikembangkan atau tidak (Nurmalia et al., 2009). Menurut
penelitian Imansari (2016), laju kepekaan atau sensitivitas dihitung

melalui rumus:

| X‘;“’ | x 100%

Laju Kepekaan = ——
| ——1x100%

Dimana:

X1 =NPV atau IRR atau PP atau B/C ratio setelah terjadi perubahan

X0 = NPV atau IRR atau PP atau B/C ratio sebelum terjadi perubahan

X = Rata-rata perubahan NPV atau IRR atau PP atau B/C Ratio

Y1 = Harga jual atau biaya produksi atau produksi setelah terjadi
perubahan

YO = Harga jual atau biaya produksi atau produksi sebelum terjadi
perubahan

Y = Rata-rata perubahan harga jual atau biaya produksi atau produksi.



Kriteria laju kepekaan:

a. Jika nilai laju kepekaan > 1, maka hasil kegiatan usaha peka atau
sensitif terhadap perubahan

b. Jika nilai laju kepekaan < 1, maka hasil kegiatan usaha tidak peka

atau tidak sensitif terhadap perubahan.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Letak Geografis Kabupaten Lampung Tengah

Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Lampung, Indonesia. Ibukota Kabupaten Lampung Tengah adalah Gunung
Sugih. Kabupaten Lampung Tengah merupakan dataran rendah dengan
ketinggian rata-rata 46 m diatas permukaan laut dan memiliki luas wilayah
yaitu 4.789,82 km?. Secara administratif, Kabupaten Lampung Tengah
dibagi menjadi 28 kecamatan serta 314 kampung/kelurahan, dengan jumlah
penduduk sebanyak 1.261.498 jiwa yang terdiri atas 641.985 orang atau 50,92
persen penduduk laki-laki dan 619.513 orang atau 49,07 persen penduduk

perempuan (BPS Lampung Tengah, 2017).

Secara geografis, Kabupaten Lampung Tengah terletak pada 104°35° sampai

105°50° Bujur Timur dan 4°30 sampai dengan 4°15 Lintang Selatan, serta

terletak pada bagian tengah Provinsi Lampung yang berbatasan dengan:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Tulang Bawang dan
Lampung Utara

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Timur dan Kota

Metro
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d. Sebelah Barat berbatasan dengan Tanggamus dan Lampung Barat.

Kabupaten Lampung Tengah masuk dalam iklim tropis basah yang mendapat
pengaruh dari angin musim (Monsoon Asia), sehingga Kabupaten Lampung
Tengah hanya mengenal dua musim yaitu musim kemarau dan musim hujan.
Kabupaten Lampung Tengah memiliki rata-rata curah hujan selama tahun
2017 yaitu sebesar 139,6 mm. Curah hujan tertinggi pada tahun 2017 terjadi
pada bulan Februari yaitu sebesar 337 mm, sedangkan curah hujan terendah

terjadi pada bulan Agustus yaitu sebesar 35 mm.

Kondisi Perikanan Kabupaten Lampung Tengah

Sektor perikanan di Kabupaten Lampung Tengah memiliki potensi yang
cukup besar terutama perikanan budidaya dan pengolahan hasil perikanan.
Hal ini dikarenakan wilayah Kabupaten Lampung Tengah memiliki topografi
yang mendukung kegiatan perikanan budidaya. Topografi wilayah barat
Kabupaten Lampung Tengah yang berbukit dan bergunung mendukung
kegiatan perikanan ini karena menjadi sumber mata air sepanjang tahun.
Pengembangan sektor perikanan di Kabupaten Lampung Tengah
memanfaatkan perairan umum seperti Sungan Way Seputih dan Pengubuan,
juga rawa, embung, serta saluran irigasi atau pengairan. Kabupaten Lampung
Tengah juga memiliki kawasan rawa pasang surut yang berada di wilayah

timur yaitu di Kecamatan Seputih Surabaya dan Bandar Surabaya.

Kabupaten Lampung Tengah juga mengembangkan perikanan budidaya

kolam pekarangan. Perikanan budidaya kolam pada tahun 2017 memiliki
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produksi tertinggi diantara jenis perikanan budidaya lainnya, seperti budidaya
laut, rawa, sungai, maupun tambak. Data produksi perikanan menurut asal
ikan di Kabupaten Lampung Tengah dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Produksi perikanan menurut jenis budidaya di Kabupaten Lampung
Tengah tahun 2017

Jenis Budidaya Produksi (ton)
Laut 3.472
Sungai 1.790
Rawa 0
Tambak 0
Kolam 36.241
Total 41.503

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Lampung Tengah, 2018

Komoditas budidaya kolam yang menjadi unggulan di Kabupaten Lampung
Tengah antara lain ikan nila, lele, mas, gurame, dan patin. Data produksi
perikanan budidaya kolam menurut jenis ikan utama di Kabupaten Lampung
Tengah dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Produksi perikanan kolam menurut jenis ikan di Kabupaten
Lampung Tengah tahun 2017

Jenis lkan Produksi (ton) Persentase (%)
Ikan Nila 3315 9,43
Ikan Lele 9.200 26,17
Ikan Mas 182 0,52
Ikan Gurame 8.857 25,19
Ikan Bawal 2.098 5,97
Ikan Patin 11.507 32,73
Total 35.159 100,00

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Lampung Tengah, 2018

Berdasarkan Tabel 4, persentase produksi perikanan budidaya kolam terbesar
tahun 2017 yaitu ikan patin dengan persentase sebesar 32,73% atau dengan

jumlah produksi sebesar 11.507 ton, diikuti oleh ikan lele dengan produksi
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sebesar 9.200 ton, dan ikan gurame dengan produksi sebesar 8.857 ton pada
tahun yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga komoditas ini menjadi
komoditas unggulan perikanan budidaya kolam di Kabupaten Lampung

Tengah.

Kecamatan Kota Gajah

Kecamatan Kota Gajah merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di
Kabupaten Lampung Tengah. Secara geografis, Kecamatan Kota Gajah
memiliki luas wilayah sebesar 4.529 ha dengan 68% dari luas Kota Gajah
merupakan areal persawahan yang umumnya sudah berpengairan teknis.
Kecamatan Kota Gajah memiliki jumlah penduduk sebanyak 33.674 jiwa,
yang terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 17.015 jiwa dan penduduk
perempuan sebanyak 16.659 jiwa. Kepadatan penduduk Kecamatan Kota
Gajah sebesar 743,52 jiwa/km? dengan rasio antara penduduk laki-laki dan

perempuan (sex ratio) yaitu 102,14,

Secara administratif, Kecamatan Kota Gajah memiliki 7 kampung, yaitu
kampung Sri Tejo Kencono, Sapto Mulyo, Nambah Rejo, Sumber Rejo,
Purworejo, Kota Gajah, dan Kota Gajah Timur. Batas wilayah Kecamatan
Kota Gajah meliputi sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Seputih
Raman, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Timur,
sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Punggur, dan sebelah barat
berbatasan dengan Kecamatan Gunung Sugih. Sebagian besar penduduk di
Kecamatan Kota Gajah bekerja di sektor pertanian, seperti sawah, ladang,

perkebunan, peternakan, atau perikanan. Kecamatan Kota Gajah menjadi
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salah satu kawasan minapolitan dari tiga kawasan minapolitan di Kabupaten
Lampung Tengah berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor 35/Kepmen-KP/ 2013 tentang Penetapan Kawasan Minapolitan. Hal
ini dikarenakan tingginya produksi ikan lele yang dihasilkan oleh Kecamatan
Kota Gajah dibandingkan kecamatan lain di Lampung Tengah. Tingginya
produksi ikan lele ini membuat munculnya usaha pengolahan ikan di
Kecamatan Kota Gajah. Usaha pengolahan ikan lele yang ada di Kecamatan
Kota Gajah yaitu Poklahsar Winaka. Poklahsar Winaka ini berada di Desa
Kota Gajah Timur Kecamatan Kota Gajah.

Karakteristik Usaha Pengolahan Ikan Lele Poklahsar Winaka di
Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah

1. Sejarah Usaha Pengolahan Ikan Lele Poklahsar Winaka

Kelompok Pengolah dan Pemasar Hasil Produksi Perikanan Wanita Mina
Karya Luhur atau yang biasa disingkat Poklahsar Winaka berlokasi di
dusun Gajah Timur 3, Kampung Kota Gajah Timur, Kecamatan Kota
Gajah, Kabupaten Lampung Tengah. Poklahsar Winaka dibentuk pada
tanggal 12 Maret 2014 atas prakarsa pengurus Kelompok Pembudidaya
Ikan Mina Karya Luhur, yaitu Sumarsono, Bronto Husodo, dan Tulus
Margono. Kelompok Pembudidaya lkan Mina Karya Luhur terbentuk
pada tanggal 14 Mei 2012 yang anggotanya terdiri dari anggota KUB
Karya Luhur yang dilakukan dalam rapat anggota bulanan KUB Karya

Luhur. Pembentukan pokdakan ini dilatarbelakangi oleh semakin
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berkembangnya kegiatan perikanan di Kampung Kota Gajah Timur.
Perkembangan ini membuat semakin banyak masyarakat yang ikut
bergabung menjadi anggota pokdakan dan menjadi pembudidaya ikan

lele.

Banyaknya masyarakat yang menjadi pembudidaya ikan lele berdampak
pada melimpahnya hasil panen ikan lele di desa ini. Hal ini menyebabkan
produksi ikan lele di Kampung Kota Gajah Timur memiliki produksi
tertinggi dibandingkan kampung lainnya. Hasil produksi dari pokdakan
ini dipasarkan ke pasar-pasar yang ada disekitar Kecamatan Kota Gajah
atau konsumen yang langsung datang ke pokdakan untuk membeli ikan
lele dalam keadaan segar. Ikan lele yang dipasarkan oleh pokdakan
memiliki ukuran standar, tidak terlalu kecil maupun terlalu besar. Namun
setiap panen ikan lele, selalu saja ditemukan ikan lele yang memiliki
ukuran yang lebih besar dibandingkan ukuran standar, yang biasanya
disebut dengan “bongsoran”. Bongsoran ikan lele ini tidak laku dijual ke
pasar. Hal ini menyebabkan keuntungan yang diperoleh pokdakan

semakin kecil.

Keuntungan yang semakin kecil membuat pokdakan mencari cara untuk
meningkatkan hasil penjualannya sehingga pokdakan tidak mengalami
kerugian yang besar. Hal ini menyebabkan pokdakan berinisiatif untuk
memanfaatkan bongsoran ikan lele yang tidak laku dijual dipasaran.
Inovasi ini berupa membuat berbagai olahan makanan yang berasal dari

bongsoran ikan lele tersebut. Pokdakan memberdayakan ibu-ibu istri
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anggota Pokdakan Mina Karya Luhur untuk mengolah bongsoran ikan
lele menjadi berbagai olahan makanan yang lezat. Berdasarkan hal ini
terbentuklah Poklahsar Winaka yang bertujuan untuk memberdayakan
ibu-ibu dari istri anggota Pokdakan Mina Karya Luhur untuk mengolah
hasil perikanan yang melimpah terutama bongsoran ikan lele yang
dihasilkan selama panen. Selain itu diharapkan Kampung Kota Gajah
Timur menjadi sentra pengolahan ikan terutama ikan lele. Olahan
makanan yang dibuat oleh Poklahsar Winaka yaitu bakso lele, nugget lele,

dan crispy kulit lele.

Kegigihan dan keuletan yang terus diupayakan oleh Poklahsar Winaka
membuat produk olahan yang dihasilkan kelompok ini semakin dikenal
oleh masyarakat. Pengenalan produk olahan dilakukan melalui kegiatan
pameran maupun lomba-lomba yang diikuti oleh kelompok dan bisa
memperoleh juara dari perlombaan tersebut. Hal ini membuat kelompok
ini menjadi binaan Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Lampung
Tengah dan mendapat bantuan berupa alat mesin produksi untuk
mempermudah proses pengolahan di Poklahsar Winaka serta pelatihan
dan pemantauan langsung dari perwakilan dinas tersebut. Kualitas
produk yang dihasilkan oleh Poklahsar Winaka sudah terjamin karena
sudah dilengkapi P-IRT (BPOM) dan Sertifikat Halal. Poklahsar Winaka
juga sudah memiliki surat izin usaha yaitu Nomor Pokok Wajib Pajak

(NPWP).
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Poklahsar Winaka merupakan salah satu agroindustri yang berada dalam
subsistem pengolahan dalam sistem agribisnis, Poklahsar Winaka
termasuk ke dalam unit usaha mikro kecil menengah (UMKM) dalam
skala kecil dengan jumlah tenaga kerja saat ini yaitu enam orang yang
sekaligus menjadi anggota kelompok. Modal yang dikeluarkan oleh
poklahsar juga relatif terbatas dan berasal dari setiap anggota kelompok.
Anggota kelompok dalam Poklahsar Winaka akan menerima pendapatan
lain selain dari upah produksi yaitu berasal dari Sisa Hasil Usaha (SHU).
Sisa Hasil Usaha (SHU) pada Poklahsar Winaka dilakukan sekali dalam
satu tahun yaitu pada saat rapat anggota dilakukan. Persentase pembagian
SHU vyaitu 40 persen untuk anggota, 40 persen untuk dana cadangan, 10
persen untuk pengurus, 5 persen untuk pembina, 2,5 persen untuk dana

pendidikan, dan 2,5 persen untuk dana sosial.

. Sistem Agribisnis Usaha Poklahsar Winaka

Sistem agribisnis merupakan semua aktivitas mulai dari pengadaan dan
penyaluran sarana produksi sampai dengan pemasaran produk-produk
yang dihasilkan oleh usahatani serta agroindustri yang saling terkait satu
sama lain. Berikut ini sistem agribisnis usaha pengolahan ikan lele
Poklahsar Winaka berdasarkan subsistem-subsistem dalam agribisnis:
a. Subsistem pengadaan sarana produksi
Pada subsistem ini membahas mengenai berbagai sarana produksi
yang diperlukan dalam usaha pengolahan ikan lele Poklahsar Winaka.

Pengadaan sarana produksi yang baik dan sesuai tentunya akan
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berdampak pada hasil produksi Poklahsar Winaka. Sarana produksi
yang dibutuhkan dalam usaha pengolahan ikan lele ini berupa
pengadaan input yang meliputi pengadaan bahan baku utama dan
bahan baku penunjang, peralatan, serta tenaga kerja. Bahan baku
utama yaitu bongsoran ikan lele berasal dari Pokdankan Mina Karya
Luhur, sedangkan bahan penunjang diperoleh dari Pasar Kota Gajah
yang terletak dekat dengan usaha Poklahsar Winaka. Peralatan usaha
Poklahsar Winaka berasal dari pembelian sendiri, namun juga terdapat
peralatan yang diperoleh dari hibah pemerintah Kabupaten Lampung

Tengah.

. Subsistem usahatani (on farm) komoditas ikan lele

Usaha Poklahsar Winaka tidak membudidayakan ikan lele, sehingga
dalam dalam sistem agribisnis usaha ini tidak terdapat subsistem
usahatani. Budidaya ikan lele dilakukan oleh Pokdankan Mina Karya
Luhur yang merupakan pemasok bahan baku utama kepada Poklahsar
Winaka. Budidaya ikan lele memiliki dua tahapan yaitu usaha
pembenihan dan pembesaran. Kegiatan yang dilakukan dalan usaha
pembenihan yaitu memijahkan induk-induk ikan dan menetaskan
telur. Benih ikan yang siap tebar ialah benih ikan dengan ukuran
“gelondongan” (fingerling) untuk ditebarkan atau dipelihara lebih
lanjut di kolam pembesaran sehingga menjadi ikan santapan
(konsumsi). Tahapan kedua yaitu usaha pembesaran ikan lele.
Kegiatan yang dilakukan dalam jenih usaha ini yaitu memelihara

benih ikan dari ukuran gelondongan kecil maupun besar menjadi ikan
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konsumsi. Pokdankan Minaka memiliki anggota kelompok sebanyak
15 orang dengan rata-rata per orang memiliki dua hingga tiga kolam
ikan lele dengan ukuran +250 m? untuk setiap kolam. Bahan baku
ikan lele yang digunakan dalam Poklahsar Winaka yaitu berukuran
bongsoran yang berisi dua sampai tiga ekor per kilogram, sedangkan
ukuran standar jual ikan lele di pasar yaitu berisi 8 hingga 10 ekor per

kilogram.

Subsistem pengolahan

Subsistem pengolahan merupakan kegiatan atau usaha yang dilakukan
untuk mengolah ikan lele segar menjadi berbagai produk olahan yang
memberikan nilai tambah terhadap produk tersebut. Poklahsar
Winaka mengolah bongsoran ikan lele menjadi produk bakso, nugget,
dan crispy kulit lele. Nilai tambah yang diciptakan dari produk-
produk usaha ini akan berbeda sesuai dengan harga bahan baku dan

sumbangan input lain dari setiap produk olahan ikan lele.

. Subsistem pemasaran

Selain melaksanakan proses pengolahan, kegiatan pemasaran yang
baik dalam memasarkan produk olahan ikan lele juga merupakan
salah satu upaya dalam meningkatkan atau memperoleh nilai tambah
dari hasil produksi ikan lele tersebut. Kegiatan pemasaran ini berupa
pendistribusian produk ikan lele kepada konsumen yang ada di pasar.

Proses pemasaran dilakukan di kantor pemerintahan Kabupaten
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Lampung Tengah serta rumah sakit di sekitar daerah Poklahsar

Winaka.

e. Jasa layanan pendukung
Jasa layanan pendukung merupakan pihak yang turut berkontribusi
terhadap pelaksanaan kegiatan usaha. Jasa layanan pendukung ini
sangat membantu dalam peningkatan keuntungan usaha Poklahsar
Winaka. Jasa layanan pendukung yang berperan dalam kegiatan
usaha Poklahsar Winaka yaitu Pemerintah Kabupaten Lampung

Tengah dan BMT.

3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi dari usaha pengolahan ikan lele Poklahsar Winaka

dapat dilihat pada Gambar 3.

Rapat Anggota
4
Pengurus
-Ketua oo Pembina
- Sekretaris
- Bendahara
|
4 v
Selsi Bahan Balm Selksi Pemasaran

Anggota

Gambar 3. Struktur Organisasi Usaha Poklahsar Winaka
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Struktur organisasi dalam usaha pengolahan ikan lele pada Poklahsar
Winaka terdiri dari rapat anggota, pengurus, seksi bahan baku, seksi
pemasaran, dan anggota, serta diawasi dan dibimbing oleh pembina.
Rapat anggota dalam Poklahsar Winaka memiliki kedudukan tertinggi
karena semua keputusan dalam kegiatan Poklahsar Winaka diambil
berdasarkan keputusan bersama dalam rapat anggota. Pengurus Poklahsar
Winaka terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara, sedangkan pembina
Poklahsar Winaka merupakan pengurus dalam Pokdakan Mina Karya

Luhur.

Ketua Poklahsar Winaka bertugas antara lain memberikan kebijakan dan
memutuskan hasil musyawarah, mengkoordinasi, memonitor dan
mengevaluasi pelaksanaan tugas dan program kerja masing — masing
seksi, serta memastikan terjalin kerjasama yang baik antar anggota.
Tugas sektretaris Poklahsar Winaka antara lain membantu ketua dalam
menjalan kan tugasnya dalam bidang administrasi, membuat dan
menyusun laporan secara berkala, serta melakukan koordinasi mengenai
sumber daya manusia. Tugas bendahara Poklahsar Winaka antara lain
membantu ketua dalam menjalankan tugasnya dalam bidang keuangan,
menangani seluruh kegiatan administrasi keuangan, serta menyimpan dan

memelihara arsip transaksi keuangan.

Seksi bahan baku bertugas untuk merencanakan, mengkoordinir, serta
menyediakan semua keperluan yang dibutuhan terkait kegiatan produksi

pada usaha Poklahsar Winaka. Seksi bahan baku dalam usaha Poklahsar
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Winaka merangkap sebagai seksi produksi, karena kegiatan pengadaan
bahan baku sangat berkaitan dengan kegiatan produksi yang akan
dilakukan. Seksi pemasaran bertugas untuk memasarkan produk olahan,
mempromosikan hasil produksi, serta mengadakan hubungan dengan
pihak luar tentang pemasaran hasil produksi. Poklahsar Winaka memiliki
jumlah anggota sebanyak 6 orang. Anggota kelompok berperan aktif
dalam mengikuti semua kegiatan kelompok, baik berupa kegiatan
pengolahan, pelatihan, pemasaran, maupun kegiatan pameran atau bazar,
dan lomba yang diikuti, serta kegiatan lain yang berkaitan dengan

Poklahsar Winaka.

Struktur organisasi yang dimiliki oleh usaha Poklahsar Winaka
merupakan struktur organisasi yang masih sederhana. Menurut teori
dalam buku Hasibuan (2010), struktur organisasi pada usaha Poklahsar
Winaka merupakan bentuk struktur organisasi lini. Hal ini karena
struktur organisasi pada Poklahsar Winaka merupakan struktur organisasi
yang masih sederhana, jumlah karyawan yang sedikit dan memiliki
hubungan yang dekat, serta setiap kedudukan bertanggungjawab penuh
terhadap pekerjaan yang ada dalam unitnya. Namun, bentuk organisasi
ini memiliki kelemahan yaitu rencana, keputusan, kebijaksanaan, serta
pengendalian kurang baik karena adanya keterbatasan manusia atau
tenaga kerja. Penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan
manajemen dapat mendorong pada peningkatan efisiensi dan efektivitas
kegiatan usaha, sehingga adanya struktur organisasi, maka stabilitas dan

kontinuitas organisasi tetap bertahan.
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4. Tata Letak atau Layout Poklahsar Winaka

Bangunan yang digunakan sebagai sekretariat dan tempat produksi
Poklahsar Winaka merupakan bangunan milik Pokdakan Mina Karya
Luhur yang disewa oleh Poklahsar Winaka. Tata letak atau layout tempat

produksi Poklahsar Winaka dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Tata letak/layout usaha pengolahan ikan lele Poklahsar Winaka

Keterangan gambar:

. Meja kantor
: Tempat meletakkan hadiah hasil perlombaan
. Tempat meletakkan piala

A : Tempat pembersihan ikan lele yang akan diolah
B . Peralatan pada Poklahsar Winaka

C . Tempat memasak olahan

D . Tempat pengemasan

E . Spinner

F . Freezer

G

H

I

Berdasarkan Gambar 4, dapat dilihat bahwa tempat produksi pada

Poklahsar Winaka terbagi menjadi dua ruangan yaitu ruangan 1 dan
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ruangan 2. Ruangan 1 terdiri dari tempat pembersihan bahan baku yaitu
ikan lele yang akan diolah, tempat pengolahan/memasak, dan tempat
meletakkan peralatan produksi. Ruangan 2 juga terdiri dari beberapa
tempat yaitu tempat pengemasan, tempat meletakkan hadiah perlombaan

dan piala, tempat meletakkan spinner dan freezer, serta meja kantor.

Bahan baku ikan lele yang baru saja diterima akan langsung dibawa ke
tempat pembersihan, kemudian akan dibersihkan, dicuci, difillet, atau
dipisahkan antara kulit, tulang, dan daging ikan lele. Lokasi pembersihan
ikan ini memiliki sebuah kran air yang berfungsi untuk mengalirkan air
bersih saat mencuci, serta terdapat lubang air yang berfungsi untuk
saluran pembuangan air selama membersihkan ikan lele. Lokasi
pembersihan ini juga dekat dengan lokasi penyimpanan peralatan
produksi. Lokasi penyimpanan peralatan ini terdapat alat-alat yang
digunakan selama proses produksi/pengolahan ikan lele. Lokasi untuk
memasak atau mengolah ikan lele terdapat dalam satu ruangan dengan
lokasi penyimpanan peralatan. lIkan lele yang sudah diolah menjadi
berbagai jenis olahan akan langsung dikemas dan disimpan kedalam

freezer untuk produk olahan basah seperti bakso dan nugget lele.

. Sarana Prasarana Poklahsar Winaka

Sarana dan prasarana merupakan hal penting yang mendukung
berjalannya suatu usaha pengolahan. Sarana dan prasarana yang baik
akan memperlancar berjalannya kegiatan produksi, yaitu kegiatan

penerimaan bahan baku, pengolahan, dan pemasaran. Sarana dan
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prasarana yang baik juga diharapkan mampu meningkatkan kinerja usaha
pengolahan tersebut. Menurut Firdaus (2009), sarana dan prasarana
dalam suatu agroindustri terdiri dari bank, koperasi, lembaga penelitian,

transportasi, pasar, dan peraturan pemerintah.

Sekretariat Poklahsar Winaka saat ini menggunakan bangunan milik
Pokdakan Mina Karya Luhur yang disewa dan dibayar per tahun.
Lembaga keuangan di Kecamatan Kota Gajah sudah semakin
berkembang, seperti bank, koperasi atau BMT. Lembaga keuangan ini
berfungsi untuk memperkuat permodalan dalam Poklahsar Winaka.
Lembaga lain yang berperan penting dalam Poklahsar Winaka adalah
dinas atau instansi pemerintah di Lampung Tengah, seperti Dinas
Perikanan dan Kelautan, Dinas Sosial, serta Dinas Ketenagakerjaan
Kabupaten Lampung Tengah. Lembaga ini berfungsi dalam memberikan
pelatihan atau pendidikan yang bermanfaat untuk keberlangsungan usaha
Poklahsar Winaka, seperti pelatihan atau pendidikan mengenai Sosialisasi
Sumber Daya Manusia, Analisa Usaha, atau Analisa dalam Pengolahan.
Poklahsar Winaka saat ini menjadi agroindustri binaan langsung Dinas
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Lampung Tengah. Pengawasan yang
dilakukan oleh dinas ini berupa pemantauan langsung ke Poklahsar

Winaka oleh perwakilan dari dinas.

Sarana transportasi yang digunakan oleh Poklahsar Winaka adalah sepeda
motor, yang bermanfaat dalam kegiatan pembelian sarana produksi dan

pemasaran produk olahan dari usaha ini. Sarana transportasi akan
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berjalan baik apabila didukung oleh infrastruktur yang memadai sehingga
dapat membantu kelancaran kegiatan pemasaran di Poklahsar Winaka.
Pasar merupakan sarana prasarana yang sangat penting bagi Poklahsar
Winaka. Lokasi pasar yang cukup dekat dengan usaha ini sangat
membantu dalam pemenuhan bahan baku selain bahan baku utama dalam
kegiatan produksi. Namun pasar ini belum dimanfaatkan secara optimal
dalam memasarkan produk olahan Poklahsar Winaka, karena pasar yang

masih kecil dan kurang ramai oleh konsumen.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Volume produksi pada usaha Poklahsar Winaka sebesar 90 kg ikan lele
segar per bulan. Nilai tambah yang dihasilkan oleh usaha pengolahan
ikan lele menjadi bakso lele sebesar Rp21.476,95 per kg bahan baku,
sedangkan untuk nugget lele sebesar Rp23.614, 82 per kg bahan baku.

2. Usaha pengolahan ikan lele Poklahsar Winaka merupakan unit usaha yang
menguntungkan, namun jika terjadi penurunan produksi sebesar 23,24
persen untuk bakso lele, 21,24 persen untuk nugget lele, dan 21,04 persen

untuk crispy kulit lele maka usaha menjadi tidak menguntungkan.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan, disarankan sebagai berikut:

1. Poklahsar Winaka diharapkan dapat terus meningkatkan jumlah produksi
dan pemasaran produk, serta dapat melengkapi surat perizinan usaha agar
keuntungan meningkat secara berkelanjutan. Perbaikan struktur

organisasi usaha Poklahsar Winaka juga perlu dilakukan agar usaha
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mampu melaksanakan kegiatan produksi dan manajemen usaha secara
lebih efisien dan efektif

. Pemerintah Kabupaten Lampung Tengah diharapkan dapat membantu
pengembangan pemasaran produk Poklahsar Winaka, sehingga usaha ini
dapat terus berkembang.

. Peneliti lain diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut mengenai preferensi
konsumen terhadap berbagai produk olahan berbasis ikan lele di

Poklahsar Winaka.
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